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ABSTRAK

R.DARA MAYDINA DJAMAINI, NPM 1505161083. Pengaruh Lingkungan
Kerja Dan Stres Kerja Terhadap Kinerja Karyawan PT. Bank Mandiri Syariah
Kantor Cabang Medan Ahmad Y ani.

Untuk mencapai tujuan perusahaan, pengelolahan sumber daya manusia
yang berpotensi akan mempengaruh kinerja karyawan yang pada akhirnya akan
mempengaruhi kinerja karyawan perusahaan. Untuk dapat menunjukkan kinerja
para karyawan Bank Mandiri Syariah Kantor Cabang Medan Ahmad Yani,
perusahaan di tuntut untuk lebih memperhatikan Lingkungan Kerja dan Stres
Kerja para karyawannya.Lingkungan Kerja ialah Lingkungan dimana karyawan
melakukan kegitan sehari-hari.lingkungan kerja yang kondusif akan memberikan
rasa aman dan memungkinkan karyawan bekerja secara optimal. Sedangkan Stres
Kerja adalah suatau pekerjaan mereka,dimana terdapat ketidaksesuaian
karakteristik dan perubahan- perubahan yang tidak jelas yang terjadi dalam
perusahaan.Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis
ada pengaruh lingkungan kerja dan stres kerja terhadap kinerja karyawan PT.Bank
Mandiri Syariah Kantor Cabang Medan Ahmad Y ani. Populasi dalam penelitian
ini adalah seluruh karyawan PT.Bank Mandiri Kantor Cabang Medan Ahmad
Y ani yang berjumlah 114 Orang. Sedangkan sampel dalam penelitian ini adalah 52
orang yang terdistribusikan pada setiap bagiannya. Teknik analisis data dengan
menggunakan regres linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan secara
siimultan variabel Lingkungan Kerja dan Stres Kerja berpengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan PT. Bank Mandiri Syariah Kantor Cabang Medan
Ahmad Yani, diketahui bahwa Lingkungan kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan PT.Bank Mandiri Syariah Medan Ahmad
Yani d, sedangkan Stres kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
PT. Bank Mandiri Syariah Kantor Cabang Medan Ahmad Y ani

Kata Kunci : Lingkungan Kerja, Sres Kerja Dan Kinerja Karyawan
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BAB |
LATAR BELAKANG
A. Latar Belakang Masalah

Bank Mandiri Syariah Kantor Cabang Medan Ahmad Yani merupakan
salah satu badan usaha yang bergerak di bidang perbankan, Bank Syariah adalah
Bank yang menjalankan usahanya berdasarkan prinsip syariah dan menurut
jenisnya terdiri atas bank Umum syariah dan bank pembiayaan rakyat syariah.
Bank umum Syariah adalah bank syariah yang dalam kegiatannya memberikan
jasa dalam pembiayaan perbankan syariah bertujuan menunjang pelaksanaan
pembangunan nasional dalam rangka meningkatkan keadilan, kebersamaan, dan
kesejahteraan rakyat.

Sumber daya manusia atau karyawan merupakan aset penting yang
memiliki kemampuan berkembang untuk penentu keberhasilan perusahaan dalam
jangka waktu panjang. Sumber daya manusia merupakan penggerak utama
organisas perusahaan, sumber daya manusia harus di kelola secara optimal dan di
beri perhatian yang ekstra dan memenuhi hak haknya. Selain itu perusahaan harus
memiliki sumber daya manusia yang teruji kemampuan, keterampilan setia
kepada perusahaan tidak menyikapi ha tersebut, maka akan berimbas pada
terhambatnya kelangsungan kegiatan dalam suatu perusahaan.

Pada perkembangan globalisas ini banyak perusahaan yang di tuntut
untuk dapat memaksimakan kinerja karyawan. Hal ini berarti bahwa perusahaan
harus mampu menganalisis faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kinerja
karyawan. Dalam mengatas hal tersebut sumber daya manusia (SDM) adalah
paling utama yang harus dinperhatikan perkembangan nya karena dengan adanya

SDM yang baik dan profesional akan sangat membantu dalam memaksimalkan



kinerja dalam suatu perusahaan. Dengan adanya SDM yang baik kinerja yang di
hasilkan akan mempengaruhi kemajuan perusahaan tersebut begitu juga sebalik
nya jika kinerja suatu perusahaan tidak baik maka akan menghambat kemajuan
perusahaan.

Bahwa kinerja atau prestas kerja seorang karyawan pada dasarnya adalah
hasil kerja seorang karyawan selama periode tertentu di bandingkan dengan
kemungkinan,misalnya standart target/sasaran atau kinerja yang telah ditentukan
terlebih dahulu dan setelah di sepakati.Sehingga kinerja merupakan suatu hasil
yang di capa seseorang menurut ukuran yang berlaku untuk pekerjaan yang
bersangkutan Noor, (2013, hal.272)

Dari penjelasan diatas dapat di ssmpulkan bahwa kinerja karyawan yang
tinggi merupakan salah satu syarat dalam pencapaian tujuan dari perusahaan,
pencapaian tujuan dari perusahaan di peroleh dari upaya perusahaan dalam
mengel olah sumber daya manusia yang berpotens agar dapat meningkatkan hasil
kerjanya

Permasalahan yang terdapat pada Bank Mandiri Syariah Kantor cabang
Medan Ahmad Yani dan berdasarkan penelitian terhadap salah satu karyawan
memang terdapat kinerja yang kurang optimal, secara kualitas masalah kinerja
yang di temui adalah karyawan kurang teliti dalam mengerjakan tugasnya.
Ketelitian yang kurang dapat di lihat dari masih seringnya terjadi kesalahan dalam
mengelolah data hingga banyak koreks dari atasan, dan masih banyak karyawan
yang mementingkan kepentingan pribadi dengan meninggalkan tanggung jawab

dalam melaksanakan tugas dan melimpahkan kerjaan kepada karyawan lain.



Lingkungan kerja adalah sesuatu yang ada di lingkungan para pekerja
yaang dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas seperti temperatur,
kelembapan, ventilasi, penerangan, kebershan tempat kerja dan memadai
tidaknya alat-alat perlengakapan kerja. Lingkungan kerja dapat di artikan sebagai
keseluruhan alat perkakas yang di hadapi, lingkungan sekitarnya dimana seorang
bekerja, metode kerjanya, sebagai pengaruh kerjanya baik sebagal perorangan
maupun sebagal kelompok Afandi ( 2018, hal. 66)

Permasalahan yang terdapat pada Bank Mandiri Syariah Kantor Cabang
Medan Ahmad Yani, lingkungan kerja yang kurang kondusif di lihat dari
hubungan antara karyawan yang kurang harmonis berdampak lingkungan kerja
yang kurang nyaman dan kurangnya komunikasih atasan dan bawahan, sehingga
tidak terjalin komunikas yang baik.

stres kerja adalah perasaan tertekan yang di alami karyawan dalam
menghadapi pekerjaan, Stres kerja ini dampak dari Simptom antara lain emosi
tidak stabil, perasaan tidak tenang, suka menyendiri, sulit tidur, merokok yang
berlebihan, tidak bisa rileks, cemas, tegang, gugup, tekanan darah meningkat, dan
mengalami gangguan pencernaan Mangkunegara (2013, hal. 72)

Permasalahan yang terdapat pada Bank Mandiri Syariah Kantor Cabang
Medan Ahmad Yani Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa karyawan
yang bekerja di bank mandiri syariah, bahwa stres kerja menjadi salah satu faktor
yang mempengaruhi kinerja karyawan. Karyawan menganggap seringnya adanya
konflik kerja dengan atasan, contohnya salah paham tentang pekerjaan dan

tuntutan pekerjaan yang tinggi dari perusahaan.



Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penelitiian ini mencoba
mengaj ukan mengenai faktor-faktor yang berpengaruh terhadap kinerja karyawan,
dengan mengambil variabel stres kerja dan kondisi lingkungan kerja salah satu
faktor yang di rasa memiliki pengaruh terhadap sters kerja karyawan.berdasarkan
latar belakang yang telah di uraikan, maka penulis tertarik melakukan penelitian
dengan judul “Pengaruh Lingkungan Kerja Dan Stres Kerja Terhadap
Kinerja Karyawan Bank Mandiri Syariah Kantor Cabang Medan Ahmad
Yani”

B. Identifikas Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, yang menjadi identifikas

masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Hubungan antara karyawan yang kurang harmonis berdampak
lingkungan kerja yang kurang nyaman.
2. Kurangnya komunikasih yang baik antara atasan dan bawahan
3. Sering Adanya konflik kerja dengan atasan berdampak pada kinerja
karyawan.
4. Tututan pekerjaan yang tinggi dari perusahaan dapat menyebabkan
stress kerja.
C. Batasan Dan Rumusan M asalah
1. Batasan Masalah
Berdasarkan Latar Belakang masalah dan indentifikass masalah yang
telah di uraikan, maka penulis membatass masalah penelitian pada pengaruh
Lingkungan Kerja non fisik dan Stres Kerja terhadap Kinerja Karyawan Di Bank

Mandiri Syariah Kantor Cabang Medan Ahmad Y ani.



2. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah di atas maka penelitian di rumuskan pokok-
pokok permasalahan sebagai berikut :
a. Bagaimana pengaruh lingkungan kerja terhadap karyawan pada Bank
Mandiri Syariah Kantor Cabang Medan Ahmad Y ani?
b. Bagaimana Pengaruh stres kerja terhadap karyawab pada Bank Mandiri
Syariah Kantor Cabang Medan Ahmad Y ani?
c. Bagaimana Pengaruh lingkungan kerja dan stres kerja terhadap kinerja
karyawan pada Bank Mandiri syariah Kantor Cabang Medan Ahmad
Yani?
D. Tujuan dan Mamfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja
karyawan Bank Mandiri Syariah Kantor Cabang Medan Ahmad Y ani.

b. Untuk mengetahui Pengaruh stres kerja terhadap kinerja karyawan
Bank Mandiri Syariah Kantor Cabang Medan Ahmad Y ani.

c. Untuk mengetahui pengaruh lingkungan kerja dan stres kerja terhadap
karyawan Bank Mandiri Syariah Mandiri Kc. Medan Ahmad Y ani

2. Mamfaat Penelitian

a. Secara teoritis penelitian ini di harapkan dapat menambah

pengetahuan serta memperkaya teori tentang manaemen sumber daya

manusia.



b. Secara praktis penelitian ini dapat menjadi sambungan pemikiran
sebagal masukan dan saran terhadap peningkatan sumber daya manusi
pada Bank Mandiri Syariah Kantor Cabang Medan Ahmad Y ani

c. Sebagal referensi yang dapat memberikan tambahan ilmu pengetahuan

dan perbandingan dalam melakukan penelitian di bidang yang sama

yang akan datang.



BAB I1

LANDASAN TEORI

A. Uraian Tertulis
1. Kinerja
a. Pengertian Kinerja

Istilah Kinerja berasal dari kata Job Performance atau Actual
Performance. Dalam kaitannya dengan pengembangan sumber daya manusia,
kinerja karyawan sangat di butuhkan untuk mencapai kinerja bagi karyawan itu
sendiri dan itu juga untuk keberhasilan perusahaan.Menurut Afandi ( 2018, hal.
84) kinerja adalah hasil yang di capa oleh seseorang menurut ukuran yang
berlaku untuk pekerjaan yang bersangkutan. sedangkan pendapat.

Sedangkan menurut Mangkunegara (2017, hal. 67) Kinerja adalah
mengemukakan bahwa kinerja adalah hasil kerja secara kuditas dan kuantitas
yang oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan
tanggung jawab yang di berikan kepada karyawan.Keberhasilan kinerja
organisasi/perusahaan tergantung dari kinerja individu atau dengan kata lain
Kinerjaindividu akan memberikan kontribusi pada kinerja karyawan.

Menurut Priansya (2018, Hal. 269) Kinerja merupakan perwujutan dari
kemampuan dalam bentuk karya nyata,Kinerja meupakan hasil kerja yang dicapai
karyawan dalam mengembangkan tugas dan pekerjaan yang berasal dari
organisas. Dari pendapat di atas dapat di ssmpulkan bahwa kinerja adalah hasil
kerja yang di capai karyawan dalam melaksanakan tugas-tugas sesuai dengan

peranan dan tanggung jawabnya dalam organisas yang dapat di ukur melalui tiga



faktor yaitu kemampuan yang di miliki, peran dalam perusahaan, serta tingkat

motivas karyawan tersebut.

b.

Faktor-Faktor yang Mempengar uhi Kinerja

Kinerja Karyawan secara objektif dan akurat dapat di evaluas malalui

tolak ukur tingkat kinerja. Pengukuran tersebut berarti memberikan kesempatan

bagi para pegawai untuk mengetahui tingkat kinerja mereka dan Memudahkan

pengkajian kinerja karyawan. Afandi (2018, Hal. 86) menyatakan bahwa faktor-

faktor yang mempengaruhi kinerja sebagai berikut :

1

2.

Kemampuan, Kepribadian dan minat kerja

Kegelasan dan penerimaan atau kejelasan peran seseorang pekerja yang
merupakan taraf pengertian dan penerimaan seseorang atau tugas yang di
berikan kepadanya

Tingkat Motivas pekerja yaitu daya energi yang mendorong dan
mempertahankan perilaku

Kopetens yaitu keterampilan yang di miliki seseorang pegawai

Fasilitas Kerja yaitu, seperangkat alat pendukung kelancaran operasional
perusahaan

Budaya Kerja yaitu prilaku kerja pegawai yang kreatif dan inovatif
Kepemimpinan yaitu, prilaku pemimpin dalam mengarahkan pegawai
dalam bekerja

Disiplin kerja yaitu, aturan yang di buat oleh perusahaan agar semua
pegawal ikut mematuhinya agar tujuan tercapai.

Sementara menurut Mangkunegara (2017, Hal. 67)Faktor-faktor yang

mempengaruhi  kinerja yaitu human performance = ability + motivation,



motivation = attitude + situation, dan ability = knowledge + skill. Sedangkan
menurut Mubarok (2014, hal. 80) faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja
adalah tradis kerja, karakteristik organisasi, pemahaman kerja, teknologi, dan tipe
dari . andisiskerja

Pendapat tersebut mengatakan untuk mendapatkan kinerja karyawan yang
optimal yang menjadi tujuan organisas harus memperhatikan aspek-aspek
kualitas pekerjaan, ketetapan waktu, inisiatif, kemampuan serta komunikasi.

c. Penilaian Kinerja

Arianty (2016, Hal. 144) penilaian kinerja adalah suatu kegiatan yang
dilakukan oleh perusahaan untuk mengevaluasi kinerja karyawan pada saat
sekarang ataupun masa lalu terhadap hasil kerja yang sudah dilakukan karyawan.
Arianty, Bahagia, Lubis, dan Siswandi (2016, hal. 44) penilaian kinerja dapat
dilakukan melalui pengupulan data kinerja para karyawan selama masa evaluas

Kinerja.

Dari pendapat beberapa ahli dapat dismpulkan evaluas atau penilaian
kKinerja adalah suatu penilaian yang dilakukan secara sistematis untuk
mengetahuin kinerja karyawan secara perorangan atau secara menyeruluh guna
mengetahui kenerja dari organisas tersebut. Disamping itu guna menetukan
pelatihan yang tepat dan memberikan yang tanggung jawab yang sesuai kepada
karyawan sehingga dapat menjalankan tugas dengan lebih baik di masa yang akan
datang dan dan sebagal dasar perusahaan dalam memberikan promos jabatan dan
penentuan imbalan serta perusahaan mengenal talenta kerja masing — masing yang

menjadi tujuan evaluasi.



10

Arianty dkk (2016, hal. 146) kriteria penilaian kinerja adal ah sabagian berikut:

1)
2)
3)
4)
5)

6)

Data aktual

Prilaku karyawan yang positif dan negative
Keberanian atau gagasan karyawan

Sistem penilaian yang terstuktur

Formulir yang tidak rumit

Kemampuan penilaian

Selain itu untuk melihat penilaian kinerja karyawan biasanya dilakukan

evaluas seacara berkala dalam waktu tertentu.

Mamfaat penilaian kinerja menurut Arianty dkk (2016, hal.147) adalah

berikut:

10.

11.

12.

13.

Perbaikan kinerja

Posis tawar menawar

Keputusan penempatan

Penyesuaian kompensasi

Pelatihan dan pengembangan
Perencanaan dan pengembangan karir
Evaluas staffing

Defisiensi proses penempatan karyawan
Ketidak akuratan informasi

Kesalahan dalam merancang pekerjaan
Kesempatan kerja yang adil

Mengatas tantangan ekternal

Elemen — elemen pokok sistem penilaian kinerja
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Indikator Kinerja

Menurut Afandi (2017, Hal. 89) indikator-indikator dari kinerja adalah

sebagai berikut :

1

2.

Kuantitas has| kerja

Kualitas hasil kerja

Efisiens dalam melaksanakan tugas
Disiplin kerja

Inisiatif

Ketelitian

Kepemimpinan

Sedangkan Menurut Mangkunegara (2017, hal. 75) indikator untuk

mengukur kinerja karyawan secara individu ada 4 indikator yaitu :

1

2.

Kualitas kerja adalah mutu yang harus di hasilkan dalam pekerjaan.
Kuantitas kerja adalah jumlah yang harus di selesaikan dan di capai dalam
pekerjaan

Kendala kerja,dapat tidaknya di andalkan merupakan apakah seseorang
karyawan dapat mengikuti instruksi, memiliki inisiatif, hati-hati, dan ragjin
bekerja

Sikap kerja, skap kerjayang di miliki terhadap perusahaan, karyawan lain

pekerjaan serta bekerja sama.
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2. Lingkungan Kerja
a. Pengertian Lingkungan Kerja

Lingkungan kerja dalam suatu perusahaan sangat penting untuk
diperhatikan mangemen.Meskipun lingkungan kerja tidak melaksanakan proses
produksi dalam suatu perusahaan, namun lingkungan kerja mempunyai pengaruh
langsung terhadap para karywan yang melakukan proses produks tersebut.
Menurut Mardiana (2015, hal. 47) lingkungan kerja adalah lingkungan dimana
pegawai melakukan kegiatan sehari — hari. Lingkungan kerja yang kondusif akan
memberikan rasa aman dan memungkinkan karyawan bekerja secara optimal.
Sedangkan Menurut Supomo (2018, Hal. 18) Lingkungan kerja adaah pola
semua kondisi-kondis atau faktor-faktor internal yang mempegaruhi yang
menuntun ke arah kesempatan dan anacaman-ancaman pada kehidupan dalam
perkembangan perusahaan, dan lingkungan secara relevan mempengaruhi
terhadap proses operasi keputusan strategis.

Sedangkan menurut Asriel (2016, Hal. 52) Lingkungan kerja adalah
sesuatu yang ada di sekitar para karyawan yang dapat mempengaruhi kepuasan
kerja karyawan dalam melaksanakan pekerjaannya sehingga akan di peroleh hasil
kerja yang maksimal. Dengan karyawan merasa nyaman dengan lingkunga kerja
yang baik akan diharapkan akan meningkatkan kinerja karyawan. Diharpakan
dengan memberikan rasanya nyaman dan aman dalam melaksanakan tugas akan
meningkatkan kinerja karyawan.

Dari pernyataan diatas dapat dismpulkan bahwa lingkungan kerja adalah

segala sesuatu yang berada di sekitar karyawan baik yang bersifat fislk maupun
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non fisk yang dapat mempengaruhi karyawan dalam melaksanakan tugas-
tugasnya.
b. Jenis—jenislingkungan kerja

Menurut Sedarmayanti,(2010, Hal 21) secara garis besar lingkungan kerja
terbagi 2 yaitu lingkungan kerja fisik dan lingkungan kerja non fisk. Menurut
Sedarmayanti (2010, hal.22) lingkungan kerja fisk adalah semua yang terdapat di
sekitaran tempat kerja dan mempengaruhi karyawan baik secara langsung atau
tidak langsung. Salain itu lingkungan kerja juga dapat mempengaru emos
karyawan, misalnya karyawan menyenangi lingkungan dimana ia bekerja, maka
karyawan akan betah melakukan aktifitas dimana ia berkerja, sehingga waktu
kerja dapat digunakan secara efektif dan optimistis prestas kerja karyawan juga
tinggi.

Sedangkan Lingkungan kerja non fisik merupakan lingkungan kerja yang
tidak dapat terdeteks oleh pancaindra manusia, namun dapat dirasakan. Beberapa
macam lingkungan kerja non fisk menurut Rahman (2017, hal. 48) lingkungan
kerja non fisk adalah semua keadaan yang berkaitan dengan hubungan kerja, baik
hubungan dengan atasan, hubungan antara rekan kerja ataupun hubungan dengan
bawahan. Perusahaan hendaknya dapat memcerminkan kondis yang mendukung
kerja sama antar atasan, bawahan atapun dengan yang memiliki status sama.
kondis yang di ciptakan hendaknya memiliki suasna kekeluargaan, komunikasi
yang baik, dan pengendalian diri.

c. Faktor-Faktor Lingkungan Kerja
Menurut Asriel dkk (2016, hal. 56) Adapun faktor-faktor yang

mempengaruhi lingkungan kerjafisik adalah sebagai berikut :
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1. Warna, warna merupakan salah satu factor yang penting untuk
memperbesar efiseens kerja para karyawankhususnya warna akan
mempengaruhi keadaan jiwa mereka karena dengan memaka warna
yang tepat pada dinding ruang dan alat-alat lainnya kegembiraan dan
ketenangan bekerja para karyawan akan terpelihara.

2. Pencahayaan, cahaya penerangan yang cukup memancarkan dengan tepat
akan menambah efesiens kerja karyawan ,karena mereka dapat bekerja
dengan lebih cepat lebih sedikit membuat kesalahan dan mata nya tak
lekas menjadi lelah.

3. Suara, untuk mengatas terjadinya kegaduhan,perlu kiranya meletakkan
aat-alat yang memiliki suara yang keras ,seperti mesin ketik, parkir
motor, dan lain-lain pada ruang khusus, sehingga tidak mengganggu
pekerjalainnya dalam melaksanakan tugasnya.

4. Udara, mengenai faktor udara ini, yang sering sekali adalah suhu udara
dan banyaknya uap air pada udaraitu.

Dari 3 faktor lingkungan kerja non fisk yang disebutkan tersebut dapat
dijelaskan sebagai berikut:

1. Perasaan aman karyawan

Perasaan karyawan merupakan rasa aman dari berbagal bahaya yang dapat
mengacam diri karyawan. Wursanto (2016, hal. 27) perasaan aman terdiri
sebagai berikut:

a) Rasa aman dari bahaya yang mungkin timbul pada saat

menja ankan tugasnya.
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b) Rasa aman dari pemutusan kerja yang dapat mengancam
penghidupan diri dan keluarga karyawan.
¢) Rasa aman dari bentuk intimidas ataupun tuduhan dari adanya
bahaya kecurigaan antar karyawan.
2. Loyalitas karyawan
Loyalitas merupakan sikap karyawan untuk setia terhadap perusahaan
terhadan pekerjaan yang menjadi tanggung jawabnya. Loyalitasini terdiri dari dua
macam , yaitu loyalitas yang bersifat horizontal dan vertikal. Loyalitas yang
bersifat vertikal yaitu antara bawahan dengan atasan atau sebaliknya. Sedangkan
Loyalitas yang yang bersifat horizontal antara karyawan atau antara atasan
3. Kepuasan karyawan
Kepuasan keryawan merupakan perasaan puas yang muncul dalam diel
karyawan yang berkaitan dengan pelaksanaan kerja. Kepuasaan ini meliputi
kepuasan karena kebutuhan terpenuhi, kebutuhan social juga berjalan dengan
baik, serta kebutuhan bersifat fisilosgis yang juga terpenuhi
d. Indikator Lingkungan Kerja
Lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang berada di tempat kerja yang
mendukung karyawan dalam melakukan pekerjaan baik yang berupa fisik dan non
fisik. Untuk mengetahui apakah suatu lingkungan kerja sudah baik atau tidak kita
harus mengetahui indikator dari lingkungan keja tersebut. Menurut Sedarmayanti
(Hermawan dkk.2018, hal. 83) indikator lingkungan kerja non fisik yaitu:
1) Sruktur kerja
2) Tanggung jawab pekerjaan

3) Perhatian dan dukungan pimpinan
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4) Kerjasama antar kelompok
5) Kelancaran komunikas
Adapun indikator-indikator dan dimens lingkungan kerja fisk menurut
Afandi (2018, hal. 71) adalah sebagai berikut :
1. dimens pencahayaan, dengan indikator lampu penerangan tempat kerja
jendelatempat kerja
2. dimens warna, dengan indikator tata warna dan dekorasi
3. dimens suara, dengan indikator bunyi music dan bunyi mesin pabrik
bengkel
4. dimens udaradengan indikator suhu udara dan kelembapan udara
3. StresKerja
a. Pengertian StresKerja
Dalam bekerja hampir setiap orang mempunyai stres kerja yang berkaitan
dengan pekerjaan mereka.Menurut Afandi (2018, hal. 173) Stres kerja adalah
suatu pekerjaan mereka,dimana terdapat ketidaksesuaian karakteristik dan
perubahan-perubahan yang tidak jelas yang terjadi dalam perusahaan. Sedangkan
Menurut Mangkunegara (2017, hal. 157) Stres kerja adalah perasaan tertekan
yang di alami karyawan dalam menghadapi pekerjaan. Stres kerja ini tampak dari
simptom antara lain emosi tidak stabil, perasaan tidak tenang, suka menyendiri,
sulit tidur, merokok yang berlebihan, tidak bisa rileks, cemas, tegang, gugup,
tekanan darah meningkat, dan mengalami gangguan pencernaan.
Menurut Siagian (2015, Hal. 300) Stres kerja adalah kondis ketegangan
yang berpengaruh terhadap emosi,jalan pikiran dan kondis seseorang.Stres yang

tidak di atas dengan baik biasanya berakibat pada ketidakmampuan seseorang
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berinteraks secara positif dengan lingkungannya, bak dalam lingkungan
pekerjaan maupun di luarnya.

Adapun dari penjelasan di atas dapat di smpulkan bahwa stres kerja
adalah perasaan tertekan yang di aami karyawan dalam menghadapi
pekerjaan.Stres kerja juga dapat di artikn sebagai kondis ketegangan yang
berpengaruh terhadap emosi.

b. Faktor-Faktor StresKerja
Menurut Afandi (2018, hal. 175) fakor-faktor yang mempengaruhi stres

kerja adalah sebagai berikut :

1. Kondis kerja, kondis kerja ini meliputi kondisi kerja,pengambilan
keputusan, kondisi fisik yang berbahaya, pembagian waktu kerja, dan
kemajuan teknol ogi

2. Ambiguitas, karyawan kadang tidak tahu apa yang sebenernya di harapkan
oleh perusahaan sehingga ia bekerja tanpa arah yang jelas

3. Perkembangan Karier, karyawan biasa nya mempunyai berbagai harapan
dalam kehidupan karier kerjanya, yang di tunjukkan pada pencapaian kerja
dan pemenuhan kebutuhan untuk mengaktualisasikan diri,apabila
perusahaan tidak memenuhi kebutuhan tersebut, misalnya sistem promos
nya yang tidak jelas, karyawan akan merasakan kehilangan harapan yang
dapat menimbulkan gejala prilaku stres.

4. Struktur organisasi, struktur organisasi berpotenst menimbulkan stres kerja
apabila diberlakukan secara kaku, pihak mangemen kurang

memperdulikan inisiatif pegawai, tidak melibatkan karyawan dalam proses
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pengambilan keputusan dan tidak adanya dukungan bagi kreatifitas
karyawan
5. Hubungan antara pekerjaan dan rumah, rumah adalah sebuah tempat yang
nyaman yang memungkinkan membangun dan mengumpulkan semangat
dari dalam diri individu untuk memenuhi kebutuhan luar. Ketika tekanan
menyerang ketenangan seseorang, ini dapat memperkuat efek stres,
kekurangan dukungan dari pasangan, konflik dalam rumah tangga
merupakan faktor yang dapat mempengaruhi stres dari karir
Adapun menurut Wijono (2010, Hal. 305) faktor-faktor stres kerja adalah
sebagai berikut :
1. Beban kerja
2. Konflik peran
3. Wewenang yang tidak seimbang
4. Lingkungan kerja yang tidak menyenangkan
5. Atasan yang tidak menyenangkan
6. Rekan kerjayang tidak menyenagkan
c. Dampak StresKerja
Menurut Tama dan Hardiningtyas (2017, hal. 57) beberapa stres kerja
dapat berdampak baik ataupun dapat berdampak buruk, yaitu:

1) Eustress, merupakan stres positif yang dapat memicu usaha-usaha
kreatif. Ketika membutuhkan inpirasi, maka eurtress bisa menambah
energy untuk melakukannya.

2) Distress, merupakan jenis stres negatif, yang umumnya terjadi ketika

pikiran tidak nyaman dengan perubahan rutinitas dan sangat



3)

4)
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membutuhkan rutinitas yang lebif familiar. Ada dua distress yaitu
stres akut (muncul secara tibatiba karena adanya perubahan
rutinitas, bisa hilang dengan cepat) dan stres kronis (muncul secara
terus-menerus karena perubahan rutinitas yang terjadi, dan bisa
berdampak pada kesehatan fisik maupun mental)

Hyperstres, merupakan stres negatif yang muncul ketika seseorang
dipaksa untuk menjalankan lebih dari yang dibutuhka.
Karyawanyang menyukai pekerjaan yang menantang akan
mengalami stres positif. Namun ketika tambahan kerja tersebut
berlabihan, mengalami kerja lembur tanpa imbalan, dapat
menyebabkan hyperstres. Stres ini dapat mengarah dapa dampak
emosi dan fisik.

Hypostress, merupakan lawan dari hyperstres. Sebuah kondisi
dimana seseorang mengalami kebosanan secara terus-menerus.
Misalnya seseoramg yang menerima pekerjaan-pekerjaan mudah dan
tidak menantang, pekerjaan ruti  terusmenerus, sehungga

menyebabkan kehilangan inspirasi dan semangat kerja.

Menurut Yeneti (2017, hal. 32) secara umum, seseorang yang mengalami

stres pada pekerjaan akan menampilkan gejala — gejala yang meliputi tiga aspek,

yaitu

1) Physiological memiliki indikator yaitu: terdapat perubahan pada

metabolime tubuh, meningkatnya kecepatan detak jantung dan
napas, meningkatnya tekanan dara, timbulnya sakit kepala dan

menyebabkan serangan jatung.
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2) Psycholigic memiliki indikator yaitu: terdapat ketidak puasan
hubungan kerja, tegang, cemas, mudah marah, kebosanan dan
sering menunda pekerjaan

3) Behavior memiliki indikator yaitu: terdapat perubahan pada
produktivitas, ketidak hadiran dalam jadwal kerja, perubahan selera
makan, meningkatnya komsums rokok dan algohol, berbicara
dengan intonas cepat, mudah gelisa dan susah tidur.

Dari pernyataan diatas dapat dismpulkan stres kerja adalah kesenjangan
antara kemampuan kiryawan dengan tugas atau tututan yang diberikan oleh
perusahaan. Sebernarnya stres kerjatidak selalu memberikan efek negatif.

d. Indikator StresKerja
Menurut Siagian (2011, ha.l 301) indikator stres kerja adalah sebagai berikut:
a. Beban tugas yang terlalu berat
b. Desakan waktu
c. Frustas yang di timbulkan oleh intervens pihak lain yang terlalu sering
sehingga seseorang merasa terganggu konsentrasinya
d. Konflik antara karyawan di dalam dan di luar kelompok kerjanya
e. Ketidakseimbangan antara wewenang dan tanggung jawab
Adapun menurut Mangkunegara (2017, hal. 157) indikator stres kerja
adalah sebagai berikut :
1. Beban kerjayang di rasakan terlalu berat
2. Waktu kerja yang mendesak
3. Kualitas pengawasan kerja yang rendah

4. Iklim kerjayang tidak sehat
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5. Otoritas kerja yang tidak memadahi yang berhubungan dengan
tanggung jawab
6. Konflik kerja
7. Perbedaan nilai antara karyawan dengan pimpinan yang frustas dalam
kerja
B. Kerangka Konseptual

Kerangka Konseptual adalah unsur pokok dalam penelitian dimana konsep
teoritis akan berubah kedalam defenis operasional yang dapat menggambarkan
rangkaian antara variabel yang teliti.

Salah satu untuk mendapatkan informasi yang berkaitan dengan
kemampuan karyawan dalam melaksanakan pekerjaannya adalah melakukan
penilaian atas tugas-tugas yang di lakukan. Prestasi merupakan hasil yang telah di
capai, dilakukan dan dikerjakan sedangkan kerja diartikan sebagal perbuatan
mel akukan sesuatu dengan tujuan langsung atau pengorbanan jasa.

1. Pengaruh Lingkungan Kerjaterhadap Kinerja Karyawan

Menurut Afandi ( 2017, Hal. 66 ) Lingkungan kerja adalah sesuatu yang
ada di lingkungan para pekerja yang dapat mempengaruhi dirinya dalam
menjaankan tugas seperti temperatur, kelembapan, ventilas, penerangan dan
kebersihan tempat kerja, lingkungan kerja dapat di artikan sebagai keseluruhan
alat perkakas yang ada di lingkungan kerja.

Lingkungan kerja yang nyaman, bersih dan menyenangkan akan membuat
karyawan dalam mel aksanakan tugas-tugasnya dan pekerjaannya tanpa terganggu.
Keadaan tersebut mendorong semangat bekerja karyawan sehingga

pekerjaandapat selesai tepat waktu dan target yang ditetapkan oleh perusahaan
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terpenuhi. Lingkungan kerja adalah kondis internal maupun eksternal yang dapat
mempengaruhi semangat kerja sehingga dengan demikian pekerjaan dapat
diharapkan selesai lebih cepat dan baik. Apabila lingkungan kerja yang nyaman,
sehat dan bagus secara tidak langsung kinerja karyawan juga ikut meningkat. Oleh
karenaitu lingkungan kerja sangat berpengaruh terhadap kinerja karyawan karena
memperlancar tujuan dari perusahaan.

Hasll penelitian yang dilakukan (Prilian & Yayu, 2014) Dengan judul
Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan pada PT. MITRA
GLOBAL HOLIDAY JMBARAN BALI” mengatakan bahwa Pengaruh
Lingkungan Kerja memiliki hubungan dan pengaruh yang positif terhadap kinerja
karyawan di PT. Mitra Global Holiday,Jimbaran Bali. Hal ini dapat dilihat dari
anadisis koleras antara lingkungan kerja dengan kinerja karyawan yang
memperoleh nila koefisiens koleras yang artinya ada hubungan yang positif
yang kuat antara lingkungan kerja dengan kinerja karyawan dan menurut Siti
Maisarah Hasibuan (2018) menunjukkan ada pengaruh positif dan signifikan
antara lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan pada Polsek Medn Area
Pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan dapat dilihat dari gambar

konseptual penelitian sebagai berikut :

Lingkungan Kerja Kinerja Karyawan

Gambar 11.1 Hubungan Penelitian
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2. Pengaruh StresKerja Terhadap Kinerja Karyawan

Menurut Siagian ( 2010, hal. 300 ) stres kerja adalah kondis ketegangan
yang berpengaruh terhadap emos, jalan fikiran dan kondis seseorang. Stres yang
tidak di atas dengan baik biasanya berakibat pada ketidaknyamanan seseorang
berinteraks secara positif dengan lingkungannya, bak dalam lingkungan
pekerjaan maupun di luarnya.

Stres yang sering di alami oleh karyawan akibat lingkungan di sekitar
tempat kerja akan mempengaruhi kinerjanya,sehingga organisas atau perusahaan
perlu untuk meningkatkan atau mengkaji mutu organisas bagi para karyawan.
Dampak stres kerja yang berlebihan akan dapat berakibat buruk pada prestas
kerja para karyawan oleh dari itu dibutunkan suatu usaha untuk mencegah dan
menanggulanginya anatara lain yaitu dengan sumber-sumber positif yang ada di
sekitar karyawan tersebut yaitu dengan dukungan sosial.

Hasll Penelitian yang di lakukan oleh Rachel Natalya Massie (2018)
Dengan Judul Pengaruh Stres Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada “Kantor
Pengelolahan It Center Manado” mengatakan bahwa stres kerja berpengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan,sehingga hipotesis 0 (HO) di tolak dan
menerima hipotesis alternatif (H1). Kondis stres kerja dalam perusahaan sudah
melewati puncak dan mula menurun sehingga memperoleh nilai regres dan
korelas yang negatif. Dan menurut Inke Okta Putri Wulandari (2015) ada
pengaruh yang signifikan anatara stres kerja terhadap kinerja karyawan PG.
Kebon Agung Malang. Pengaruh Stres Kerja terhadap Kinerja Karyawan dapat

dilihat pada gambar dibawahini :
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StresKerja

Gambar 1.2 Hubungan Penelitian

3. Pengaruh Lingkungan Kerja Dan Stes Kerja Terhadap Kinerja

Karyawan

Hasil Penelitian Indah Liana dkk, (2017) membuktikan bahwa Lingkungan
kerja dan stres kerja berpengaruh secra bersama-sama terhadap kinerja karyawan

pada PT. Wenangcemerlang Press dengan nilai koefisien yang signifikan.

Pengaruh model penelitian dari variabel lingkungan kerja dan stres kerja
terhadap kinerja karyawan berdasarkan uji koleras dan uji determinasi.
Dipengaruhi oleh variabel lainnya di luar penelitian ini. Hal ini mendukung
penelitian yang di lakukan oleh Inke Okta Wulandari dkk (2015) dengan hasil
penelitiannya yang menunjukkan bahwa Lingkungan kerja dan Stres kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada PG. Kebon

Agung Malang.

Maka dari penelitian di atas Lingkungan Kerja dan Stres Kerja sangat
berpengaruh terhadap kinerja karyawan.Untuk mengetahui pengaruh Lingkungan
Kerja dan Stres Kerja terhadap Kinerja karyawan, artinya Jika Lingkungan Kerja
di tingkatkan lagi maka akan meningkatkan kinerja karyawan perusahaan
tersebut. Begitu juga dengan Stres kerja, sesuatu hal yang baik karena ada nya

tekanan atau stres ringan itu dapat membuat mereka lebih giat lagi dan
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meningkatkan kinerja mereka dalam bekerja.Pengarun Lingkungan Kerja dan

Stres Kerja dapat di lihat pada gambar di bawah ini :

) 4

/

Gambar 1.3 Paradigma Penelitian

C. Hipotesis
Hipotesis dirumuskan atas dasar kerangka pikir yang merupakan jawaban
sementara atas masalah yang di rumuskan.Adapun hipotesis dalam penelitian ini
adalah :
1. Lingkungan Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan Bank Mandiri Syariah Kantor Cabang Medan Ahmad Y ani.
2. Stres Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan
Bank Mandiri Syariah Kantor Cabang Medan Ahmad Y ani.
3. Lingkungan Kerja dan Stres Kerja berpengaruh signifikan terhadap
Kinerja Karyawan Bank Mandiri Syariah Kantor Cabang Medan Ahmad

Ya
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BAB I11
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriftif asosiatif. Pendekatan
menurut Juliandi & Irfan ( 2014, Hal. 86 ) mendefenisikan bahwa pendlitian
asosiatif bertujuan menganalisis permasalahan hubungan suatu variabel dengan
variabel lain nya.
B. Defenis Operasional
Defenisi operasional adalah petunjuk untuk mengukur dan mengetahui
baik-buruknya pengukuran dalam suatu penelitian. Dalam penelitian ini menjadi
penelitian ini menjadi defenis operasional adalah :
1. Kinerja(Y)

Mangkunegara (2017, hal. 67) kinerja adalah hasll kerja yang secara
kualitas dan kuantitas yang di capa oleh seseorang karyawan dalam
mel aksanakan tugasnya sesuai tanggung jawab yang di berikan kepadanya.

Tabel 111.1

Indikator Kinerja (Y)

No Indikator Pernyataan
1 KualitasKerja 1,2,3

2 Kuantitas Kerja 45,6

3 Keandalan Kerja 7,8

4 Sikap Kerja 9,10

Mangkunegara ( 2017 hal 75)



27

2. Lingkungan Kerja (X1)

Menurut Asriel (2016, hal. 184) lingkungan kerja adalah segala sesuatu
dalam yang ada di sekitar karyawan bekerja yang mempengaruhi karyawan dalam
melaksanakan beban tugasnya. Lingkungan kerja yang bailk dan nyaman, maka
akan mempengaruhi produktivitas kerja karyawan sehingga karyawan dapat
melaksanakan pekerjaannya dengan bersungguh-sungguh sehingga tingkat
produktivitas kerja karyawan meningkat menjadi lebih baik.

Tabel I11-2
Indikator Lingkungan Kerja

No I ndikator Pernyataan
1 Struktur Kerja 1,2
2 Tanggung jawab 3,4
3 Perhatian dan dukungan pemimpin 5,6
4 Kerja sama antara kel ompok 7,8
5 Kelancaran komunikasi 9,10

Sumber : Sedarmayanti dalam Hermanto, dkk (2018 hal 83)

3. StresKerja(X2)

menurut Mangkunegara (2017, hal. 157) Stres kerja adalah perasaan
tertekan yang di alami karyawan dalam menghadapi pekerjaan. Stres kerja ini
tampak dari smptom antara lain emos tidak stabil, perasaan tidak tenang, suka
menyendiri, sulit tidur, merokok yang berlebihan, tidak bisa rileks, cemas, tegang,

gugup, tekanan darah meningkat dan mengalami gangguan pencernaan.
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Indikator StresKerja
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No Indikator Pernyataan
1 | Beban kerjayang terlalu berat 1,2
2 | Waktu yang mendesak 3,4
3 | Kualitas pengawasan kerja yang rendah 5,6
4 | Iklim kerjayang tidak sehat 7,8
Otoritas kerja yang tidak memadahi yang

5 . 9,10
berhubungan dengan tanggung jawab

6 | Konflik kerja 11,12

. Perbedaan nilai antara karyawan dengan 13.14
pimpinan yang frustasi dalam bekerja ’

Sumber Mangkunegara (2017 hal 157)

C. Tempat Dan Waktu Penelitian

1

Tempat Penelitian

PT. Bank Mandiri Syariah Cabang Medan Ahmad Y ani

Beralamat jI. Ahmad Yani No 100 Kesawan.

Waktu Pendlitian

Waktu penelitian dilakukan pada bulan Januari 2019 sampai selesai
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Jadwal Kegiatan Penelitian dan Proses Skrips
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Bulan/Minggu
No K egiatan Januari April Juli Agustus Oktober
1(23|4|1(2/3/4|1|2|3/4/1/,23 1123
1 | PraRiset
Pengajuan
2 |.
judul
3 Penyusunan
Proposal
4 Seminar
Proposal
5 Pengumpula
n data
6 Penyusunan
Skrips
Bimbingan
7| Skrips
3 Sidang Mg a
Hijau

D. Populas Dan Sampel

1. Populas

Sugiyono (2017 hal 80) Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri

dari objek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang di tetapkan

oleh peneliti untuk dipelgjari dan kemudian di tarik kesimpulannya. Dalam hal ini

menjadi populasinya adalah pegawai PT. Bank Mandiri Syariah yaitu 104 orang.

Tabel 111.5

Jumlah Populasi Penelitian

No Bagian Populasi
1 | Bagian Priority 4 orang
2 | Bagian Area Manager 6 orang
3 | Bagian Area Operation & Service Manager 6 orang
4 | Bagian Cash & Clearing Operation Staff 10 orang
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5 | Bagian General Support Staff 4 orang
6 | Bagian Commercial Banking 8 orang
7 | Bagian Pawning / Gadai 6 orang
8 | Bagian Account Officer 6 orang
9 | Bagian coustumer service 4 orang
10 | Bagian Risk Management & Compliance 10 orang
11 | Bagian Téeller 4 orang
12 | Bagian General Affair 8 orang
13 | Bagian Regional 10 orang
14 | Bagian Micro 6 orang
15 | Bagian Asurans 4 orang
16 | Bagian Pensiun 4 orang
17 | Bagian Anadlisis 4 orang
Jumlah 104 orang

Sumber : PT. Bank Mandiri Syariah

Sugiono (2010 hal 62) Sampel merupakan bagian dari jumlah dan
karateristik yang di miliki olen populasi. Penentuan ukuran sample daam
penelitian ini di lakukan dengan menggunakan rumus Sovin sebagai berikut :

_ N
1+Ne?

Sumber : Juliandi,dkk (2015 hal 59)



31

Dimana:
N = Ukuran Sampel
N = Ukuran populasi
E = tarif Kesalahan ( erros) sebesar 0,10 (10%)

Dari rumus berikut jumlah sampel (n) Adalah sebagai berikut :

_ 104
n - ——
1+104 (0,10)2

__ 104
2,0

n =52

Sugiyono (2017, Hal. 64)Teknik pengumpilan sampel adalah probability
sampling dengan menggunakan propertionate random sampling untuk
menentukan besarnya sampel pada setigp bagian di lakukan dengan alokasi

proporsional agar sampel yang di ambil Iebih proporsional dengan cara:

jumlah sampel

Jumlah sampel tiap bagian = X jumlah tiap bagian

jumlah populasi

Tabel I11.6
Daftar Sampel Penelitan

No Bagian Populasi
1 | Bagian Priority 2 orang
2 | Bagian Area Manager 3 orang
3 | Bagian Area Operation & Service Manager 3 orang
4 | Bagian Cash & Clearing Operation Staff 5 orang
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5 | Bagian General Support Staff 2 orang
6 | Bagian Commercial Banking 4 orang
7 | Bagian Pawning / Gadai 3 orang
8 | Bagian Account Officer 3 orang
9 | Bagian coustumer service 2 orang
10 | Bagian Risk Management & Compliance 5 orang
11 | Bagian Teller 2 orang
12 | Bagian General Affair 4 orang
13 | Bagian Regional 5 orang
14 | Bagian Micro 3 orang
15 | Bagian Asurans 2 orang
16 | Bagian Pensiun 2 orang
17 | Bagian Analisis 2 orang
Jumlah 52 orang

Sumber : PT. Bank Mandiri Syariah

E. Tehnik Pengumpulan Data

1. Angket (Quesioner)

Juliandi & Irfan (2015, hal. 69) Pengumpulan data dalam instrumen ini

menggunakan angket (Quesioner) adalah pertanyaan-pertanyaan yang di susun

peneliti untuk mengetahui pendapat/perseps responden penelitian tentang suatu

variabel yang di teliti yang di tunjukkan pada pegawai PT. Bank Mandiri Syariah

Kantor Cabang Medan Ahmad Yani dengan menggunakan skala likert dalam

bentuk cheklist dimana setiap pertanyaan mempunyai 5 opsi sebagai mana terlihat

pada tabel berikutini :
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Tabel 111.6
Skala Pengukuran Likert

PERTANYAAN BOBOT
Sangat Setuju (SS) 5
Setuju (S) 4
Cukup Setuju (C9) 3
Tidak Setuju (TS) 2
Sangat Tidak Setuju (STS) 1

Juliandi,dkk (2015 hal 7)
a. Uji Validitas
Juliandi & Irfan (2015, hal. 76) Uji validitas berarti menguji sejauh mana
ketepatan atau kebenaran suatu instrumen sebagai alat ukur variabel penelitian.
Jika hasil nya valid, berarti istrumen yang digunakan adalah instrumen yang tepat
dan benar, sehingga data yang di kumpulkan dari instrumen tersebut juga
merupakan data yang tepat sebagai bahan analisis data selanjutnya.

Pengujian validitas tiap instrumen bebas dengan cara mengkol erasikan tiap
butir pertanyaan tersebut. Dalam penelitian ini, pengukuran uji validitas
menggunakan bantuan SPSS. Jika nilai faktor loading > 0.05 makaindikator yang
di maksud valid dan signifikan dalam mengukur suatu instrumen, namun
sebaliknya juka nilai faktor loading < 0.05 maka indikator yang di maksud tidak
valid dan tidak dapat mengukur suatu instrumen.

rry = ny.xiyi — (Tyi)
V{ngxiz — (Txi)2HnYyi? — (Xyi)2}

Juliandi,dkk (2015 hal 77)
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Dimana:

n = banyaknya pengamatan
Y'xi = Jumlah pengamatan butir x
Yyi = Jumlah pengamatan butir y
(>:xi?) = Jumlah kuadrat pengamatan butir x
(3yi?) = Jumlah kuadrat pengamatan total skor y
(>.xi?) = Kuadrat jumlah pengamatan total skor x
Yxiyi = Jumlah hasil kali butir x dengan total skor y
Tujuan dari dilakukannya uji validitas adalah untuk mengukur
ketepatan suatu instrumen penelitian atau dengan kata lain bahwa uji ini di
lakukan untuk mengetahui sejauh mana item pertanyaan yang digunakan dapat
menguji suatu model dalam penelitian ini. Dalam uji validitas ini, adapun
Kreteria pengujian.

1) ValiditasKinerjaKaryawan

Tabel I11.8
Hasil Uji Instrumen Kinerja Pegawai
[tem Corrected item- R-tabel Keterangan
Total correlation
ltem 1 0,716 0,273 Valid
ltem 2 0,764 0,273 Valid
ltem 3 0,575 0,273 Valid
ltem 4 0,651 0,273 valid
ltem 5 0,537 0,273 valid
ltem 6 0,576 0,273 Valid
ltem 7 0,716 0,273 valid
ltem 8 0,764 0,273 Valid
ltem9 0,593 0,273 Valid
ltem10 0,682 0,273 Valid

Sumber : Data diolah (2019)
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Dari pengujian validitas di atas pada tabel 111.8 dinyatakan 10 item diatas
ternyata itemnya valid dan tidak ada item yang harus dibuang dan seluruh item

tersebut boleh dilanjutkan pada pengujian reabilitas.

2) ValiditasLingkungan Kerja (X1)

Tabel 111.9
Hasik Uji ValiditasInstrumen Lingkungan Kerja
ltem Corrected item- R-tabel Keterangan
Total correlation
ltem 1 0,597 0,273 valid
ltem 2 0,579 0,273 valid
ltem 3 0,665 0,273 Valid
ltem 4 0,714 0,273 valid
ltem 5 0,647 0,273 Valid
ltem 6 0,610 0,273 valid
ltem 7 0,735 0,273 valid
ltem 8 0,675 0,273 Vvalid
ltem 9 0,590 0,273 Vvalid
Item 10 0,703 0,273 valid

Sumber : data diolah (2019)

Dari pengujian validitas di atas pada tabel 111.9 dinyatakan 10 item diatas
ternyata itemnya valid dan tidak ada item yang harus dibuang dan seluruh item

tersebut boleh dilanjutkan pada pengujian reabilitas.
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3) ValiditasStresKerja (Xy)

Tabel 111.10
Hasil Uji ValiditasInstrumen StresKerja
[tem Corrected item- R- tabel Keterangan
Total correlation

ltem 1 0,749 0,273 Valid
ltem 2 0,391 0,273 Valid
ltem 3 0,296 0,273 Valid
ltem 4 0,459 0,273 Valid
ltem 5 0,722 0,273 valid
Iltem 6 0,695 0,273 valid
ltem 7 0,398 0,273 valid
ltem 8 0,292 0,273 valid
ltem 9 0,118 0,273 Tidak Valid
Item 10 0,375 0,273 valid
ltem 11 0,294 0,273 Valid
Iltem 12 0,649 0,273 Valid
Item 13 0,499 0,273 Valid
Iltem 14 0,505 0,273 Valid

Sumber : data diolah (2019)

Dari pengujian validitas pada tabel 111.10 diatas dinyatakan dari 14 item
pertanyaan di atas ada 1 item yang harus di buang dan 13 item lainnya boleh
dilanjutkan kepada pengujian redlibitas.

b. Uji Realibilitas

Juliandi & Irfan (2015, hal. 80) Realibilitas memiliki berbagai namalain
seperti keterpercayaan, kehandalan dan kestabilan. Tujuan penelitian relibilitas

adalah untuk melihat apakah instrumen penelitian merupakan instrumen yang

handal dan dapat di percaya. jika variabel penelitian menggunakan instrumen.
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yang handal dan dapat di percaya maka hasil penelitian juga dapat memiliki

tingkat keterpercayaan yang tinggi.
r=(Gn) (52)

juliandi, dkk (2015 hal 82)

Dimana:

r = Reabilitas instrumen

YO = Jumlah varians butir

k = Banyaknya butir pertanyaan
012 = VariansTotd
Tabel 111.11

Uji RealibilitasInstrumen Variabel X1, X2,Y

Variabel Nilai Realibilitas Keterangan
Lingkungan Kerja 767 > 0,6 Reliabel
StresKerja 744> 0,6 Reliabel
Kinerja 768> 0,6 Reliabel

F. Teknik Analisa Data

Teknik analisa yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data

kuantitatif Juliandi & Irfan (2015, hal. 65) data kuantitatif adalah data-data yang

berwujud angka-angka tertentu yang dapat di operasionalkan secara matematis.

Kesimpulan dari pengujuan tersebut dengan alat uji korelasi produc moment dan

korelas berganda tetapi dalam praktiknya pengelolahan data penelitian ini tidak

diolah secara manual, namun menggunkan software statistik PSPS.
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1. Regres Linier Berganda
Juliandi & Irfan (2015, ha.l 160) Analisisregres ganda bertujuan untuk
menganalisis apakah model regres yang digunakan dalam penelitian adalah
model yang terbaik. Persamaan regres dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut :
Y = atbiXqs boxo

Juliandi,dkk (2015 hal 157)

Dimana:
Y = Kinerja Karyawan
a = Konstanta
X = Lingkungan Kerja
X2 = StresKerja
Xodan X, = Besaran koefisien regres dari masing- masing

Varibel
2. Uji Asumsi Klasik

Peryaratan statistik yang harus dipenuhi pada analisis regres linear
berganda yang berbasis ordinary least square (OLS). Asums klasik yang di
maksud terdiri dari :

a. Uji Normalitas

Gujarati, Santoso dan arif dalam Juliandi & Irfan( 2015,hal. 160 ) Uji
normalitas data dilakukan untuk melihat apakah dalam mode regresi, variabel
dependen dan independennya memiliki normal atau tidak. Jika data menyebar
disekitar garis disgonal dan mengikuti arah garis diagonal maka model regres

memenuhi asums normalitas.
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b. Uji Multikolinieritas
Gujarati, Santoso dan Arif dalam Juliandi & Irfan (2015, hal. 161)
Digunakan untuk menguji apakah pada regres di temukan adanya kareks yang
kuat antara variabel independen. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi
korelas di antara variabel independen, Jika variabel independen saling berkoleras
maka variabel-variabel ini tidak orthogonol, sebagai contoh yang di ambil dari
kasus regres X1,X2 terhadap Y apabila terdapat korelas antara variabel bebas,
maka terjadi multikolinieritas di lakukan dengan melihat VIF antar variabel
independen dan nilai tolerance.Batasan yang dipakai untuk menunjukkan adanya
multikolinieritas adalah nilai tolerance 0,10 sama dengan VIP > 10.
c. Uji Heter oskedastissitas
Arif dan Gujarati dalam Juliandi & Irfan ( 2015, hal. 61 )
Heteroskedastisitas di gunakan untuk menguji apakah dalam model regres, terjadi
ketidaksamaan varians dari residua dari suatu pengamatan yang lain. Ada
tidaknya heteroskedastisitas dapat diketahui dengan melihat grafik scatterplod
antar nilai prediks variabel independen dengan nilai residualnya. Dasar analisis
yang dapat digunakan untuk menentukan heteroskedastisitas anatara lain :
1. Jika polatertentu, seperti titik-titik (point-point) yang membentuk suatu
polatertentu yang teratur makaterjadi heterokedastisitas.
2. Jkatidak ada pola yang jelas, serta titik-titik (point-point) menyebar di
bawah dan di atas angka O pada sumbu Y, maka titik tidak terjadi

heterokedastisitas.
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3. Uji Hipotesis

a. Ujit (pergsal)

Untuk memuji nyata atau tidaknya hubungan variabel bebas dengan
variabel terikat secara persia digunakan uji t dengan rumus :

rxyyn—2

t= 2

Sugiyono (2017 hal 216)

Keterangan :
Rxy =korelas variabel x dan variabel y yang di temukan
N = Jumlah sampel

T = tHitung

Dengan taraf signifikan 5% uji dua pihak dan dk = n-2

1. Bilat hitung >t tabel, Ho = ditolak maka ada pengaruh signifikan antara
variabel x dany
2. Bilat hitung < t tabel, Ho = di terima,maka tidak ada pengaruh signifikan

anataravariabel x dany.

Ho ditolak Ho ditolak

—teabel i 0 —trabel ~thitung

Gambar [11.1

Kriteria Pengujian Hipotesis
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b. Uji F (Simultan)
Uji simultan (Uji F) ini digunakan untuk menguji pengaruh variabel
dependen (kinerja karyawan) terhadap variabel independen X1 dan X2 secara

bersama-sama (simultan) dengan tingkat signifikan terhadap variabel Y.

_ R2/k
fh= (1-r2)f(n-k-1)

Sugiyono (2010 hal 223)
Dimana:
R? = koefisien korelasi berganda

k = jumlah variabel bebas

=]
I

Jumlah anggota sampel

Bentuk pengujiannya sebagai berikut :

1. Jika Fitung < maka H ditolak dan H ditolak yang menunjukkan
tidak ada pengaruh yang signifikan.
2.  JkaFwng > Fae maka HL ditolak dan HlJikan. diterima yang

menunj ukkan ada pengaruh yang signifikan.

Ho ditolak Ho ditolak

—teabel i 0 —trabel ~thitung

Gambar [11.2

Kriteria Pengujian Hipotesis
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4. Koefisen Determinas (R- Square)

Zulfikar (2014, Hal. 183)Koefisien determinasi (R-Square) pada intinya
mengatur seberapa jauh dalam menerangkan varias variabel dependen. Nilai
koefisien determinasi berada diantara nol dan satu.nilai R-Square yang kecil
menjelaskan variabel dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti
varibel-variabel dependen. Data dalam penelitian ini akan diolah dengan
menggunakan program statistical package for sosial sciences (SPSS v.22).
hipotesis dalam penelitian ini di pengaruhi oleh nilai signifikan koefisien variabel
yang bersangkutan setelah dilakukan pengujian.

D =r* x 100%

Zulfikar ('hal 2014 hal 183)

Dimana:
D = Determinasi
r = Nilai korelas berganda

100% = Persentase kontribusi
Untuk mempermudah penulis dalam pengelolahan dan penganalisis
penulis di banntu oleh program komputer yaitu Satistical Package For Sosial

sciences ( SPPSv.22).
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasl Pendlitian
1. Deskrips Hasil Penelitian
Daam penditian ini,penelitian menjadikan pengelolahan data dalam
bentuk angket yang terdiri dari 10 pertanyaan untuk variabel Y, 10 pertanyaan
untuk variabel X1, dan 14 pertanyaan untuk X2, dimanayang menjadi variabel Y
adalah kinerja karyawan, variabel X1 adalah Lingkungan Kerja dan yang menjadi
variabel X2 adalah stres kerja. Angket yang di sebarkan ini di berikan kepada 52
karyawan sebagai sempel penelitian dan dengan menggunakan metode likert
Summated Rating (LSR).

Tabel 1V.1
Skala Pengukuran Likert

Pernyataan Bobot
Sangat Setuju
Setuju
Cukup Setuju
Tidak Setuju
Sangat tidak Setuju

RINW| O

Skala pengukuran ketentuan diatas berlaku baik di dalam menghitung
variabel X1 dan X2 bebas ( Lingkungan Kerja dan Stres kerja) maupun variabel

terikat Y (kinerja karyawan).
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a. Karakteristik Responden
Identitas responden yang ada pada PT. Bank Mandiri Syariah Kantor
Cabang Medan Ahmad Yani pada tahun 2019 dapat di uraikan pada tabel- tebel
berikut ini :
1) Bedasarkan JenisKelamin

Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat pada tabel

dibawahini :
Tabel 1V.2
Karakteristik Responden Berdasar kan Jenis Kelamin
JenisKeamin Jumlah Persentase

(Orang) (%)

Laki-laki 35 67,3

Perempuan 17 32,7

Total 52 100,0

Sumber : Hasil Penelitian Angket 2019
Tabel diatas menunjukkan bahwa responden bahwa responden PT. Bank

Mandiri Syariah Kantor Cabang Medan Ahmad Yani yang berjenis kelamin laki-
laki sebanyak 35 orang ( 67,3%) dan responden kelamin perempuan sebanyak 17
orang (32,7) dengan demikian dapat diambil kesimpulan bahwa responden dalam
penelitian ini didominasikan oleh jenis kelamin Laki-laki. Sebab pada PT.
Mandiri Syariah Kantor Cabang Medan Ahmad Yani posis yang di butuhkan itu

seperti coustumer servisteller Marketing lain-lain.
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2) Berdasarkan Usia

Karakteristik responden berdasarkan usia dapat dilihat dari tabel dibawahini :

Tabel 1V.3
Karakteristik Responden Usia

Umur Jumlah Per sentase
(Tahun) (Orang) (%)
20-30 32 61,5
30-40 11 21,2
>40 ] 17,3
Total 52 100,0

Sumber : Hasil Penelitian Angket 2019
Tabel di atas menunjukkan bahwa karateristik data usia responden pada

kelompok dengan rentang usia 20 — 30 tahun sebanyak 32orang ( 61,5%) pada
kelompok usia 31 — 40 tahun sebanyak 11 orang ( 21,2 %) dan pada kelompok
usia >40 tahun sebanyak 9 orang (17,3%) . Dengan demikian dapat di simpulkan
bahwa berdasarkan karakteristik usia responden di dominasikan pada kelompok
dengan rentang usia 20 — 30 tahun. Sebab di usia 20 — 30 tahun lebih
memaksimalkan kinerja nya dan untuk mendapatkan dudukan jabatan yang
memiliki pengalaman kerja lebih bagus sehingga mampi membawa kinerja PT.
Bank Mandiri Syariah Kantor Cabang Medan Ahmad Yani ke arah yang lebih
baik lagi.

3) Berdasarkan MasaKerja

Karakteristik responden berdasarkan masa kerja dapat di lihat dari tabel di bawah

ini:



Tabel 1V.4

Karakteristik Responden Masa Kerja

MasaKerja Jumlah Persentase
(Tahun) ( Orang) (%)
1-5 31 59,6
6-10 16 30,8
>10 5 9,6
Tota 52 100,0

Sumber : Hasil Penelitian Angket 2019

Tabel di atas menunjukkan bahwa karakteristik data pada kelompok
responden yang memiliki masa kerja dengan kategori pada rentang 1- 5 tahun
sebnayak 31 Orang ( 59,6 %) dengan masa kerja 6-10 tahun sebanyak 16 orang (
30,8 %) dengan masa kerja >10 tahun 5 orang (9,6%) . Dengan demikian dapat
dismpulkan bahwa mayoritas responden PT. Bank Mandiri Syariah Kantor
Cabang Medan Ahmad Yani memiliki masa kerja pada rentang 1-5 tahun yang

cukup berpengalaman dalam bekerja dan Iebih bagus hasil kerjanya.

4) Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Karakteristik responden berdasarkan tingkat pendidikan dapat di lihat dari

di bawahini :
Tabel IV.5
Berdasar kan Tingkat Pendidikan
Tingkat Jumlah Persentas
Pendidikan (Orang)
D3 9 17,3
S1 43 82,7
Total 52 100,0

Sumber : Hasil Penelitian Angket 2019
Tabel diatas menunjukkan bahwa karakteristik data tingkat D3 sebanyak 9

orang ( 17,3 %) dan responden pada tingkat pendidikan S1 sebanyak 43 orang
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(82,7%) Dengan demikian dapat dismpulkan bahwa mayoritas responden

didominasi padatingkat pendidikan S1 karena lebih di butuhkan perusahaan.

b. Deskrips Variabel Penelitian

Berikut ini penulis akan menyajikan tabel frekuens hasil skor jawaban

responden dari angket yang penulis sebarkan, yaitu :
1) Variabel Kinerja (YY)

Tabel 1V.6
Skor Angket Untuk Variabel Kinerja (YY)
Alternatif Jawaban
No SS S CS TS STS Jumlah
Pert | F % F % F % F % F % F %
1 8 [154| 36 |[692| 8 |154| O 0 0 0 52 | 100
2 14 1269| 26 [500| 12 | 231| O 0 0 0 52 | 100
3 11 | 21,2 30 (57,7 11 | 21,2| O 0 0 0 52 | 100
4 15 | 288| 29 558 8 |154| O 0 0 0 52 | 100
5 | 17 32,7 28 |538| 7 |135| O 0 0 0 | 52 | 100
6 14 1269| 26 |[500| 11 |21,2| 1 |19 O 0 52 | 100
7 8 [154| 36 |[692| 8 |154| O 0 0 0 52 | 100
8 | 14 1269 26 |[500| 12 |231| O 0 0 0 | 52 | 100
9 13 | 250 31 |596| 8 |154| O 0 0 0 52 | 100
10 | 13 | 250| 31 |[596| 8 |154| O 0 0 0 52 | 100

Sumber : Data diolah 2019
Dari tabel diatas dapat diuraikan penjelasan sebagai berikut :

1. Jawaban responden tentang saya selalu menyelesaikan pekerjaan dengan

hasil yang memuaskan, mayoritas responden menjawab setuju sebanyak
36 orang atau 69,2 %. Karena karyawan mampu dalam menyelesaikan
tugasnya dengan hasil yang mumuaskan.

Jawaban responden tentang saya mampu menyel esaikan pekerjaan yang di

bebankan kepada saya, mayoritas responden menjawab setuju sebanyak 26
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orang atau 50,0 % karena mampu menyelesaikan pekerjaan yang di
bebankan kepada karyawan.

. Jawaban responden tentang karyawan menyelesaikan tugas/pekerjaan
sesuai dengan target kerja, mayoritas responden menjawab Setuju
sebanyak 30 orang atau 57,7 % Karena mereka mampu menyelesaikan
tugas sesual dengan target mereka.

. Jawaban responden tentang karyawan mampu menyelesaikan jumlah
pekerjaan seperti yang ditetapkan perusahaan, mayoritas responden
menjawab menjawab setuju sebanyak 29 orang atau 55,8% karena mereka
melakukan pekerjaan dengan mengutamakan hasil pekerjaan yang
bermutu dan sesual dengan peraturan perusahaan.

. Jawaban responden tentang karyawan selalu menjadi yang baik dalam
bekerja, mayoritas responden menjawab 28 orang atau 53,8 %. Karena
mereka mampu menyelesaikan jumlah pekerjaan seperti yang di tetapkan
perusahaan.

. Jawaban responden tentang karyawan melakukan beban kerja tanpa harus
di bantu karyawan lain mayoritas responden menjawab setuju sebanyak 26
atau 50,0 %

. Jawaban responden tentang karyawan selalu menjadi terbaik dan terandal
dalam bekerja, mayoritas responden menjawab setuju sebanyak 36 orang
atau 69,2 %. Karena mereka mampu selalu menjadi yang terbaik dan
terandal dalam bekerja.

. Jawaban responden tentang karyawan memiliki kemampuaan yang baik

dalam bekerja, mayoritas responden menjawab setuju sebanyak 26 orang
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atau 50,0 % .karena mereka mamiliki kemampuan yang baik dalam

bekerja.

9. Jawaban responden tentang karyawan selalu bersikap baik terhadap atasan

mayoritas responden menjawab setuju sebanyak 31 orang atau 59,6 %

karena mereka selau bersikap baik terhadap atasan.

10. Jawaban responden tentang karyawan selalu bersikap baik terhadap rekan-

rekan kerja,mayoritas responden menjawab setuju sebanyak 31 orang atau

59,6 % mereka selalu bersikap baik terhadap rekan-rekan kerja.

Berdasarkan jawaban responden terkait tentang kinerja karyawan ('Y ) di

atas sebagian besar karyawan PT. Bank Mandiri Syariah Kantor Cabang Medan

Ahmad Yani, mayoritas yang menjawab setuju 36 responden ( 69,2 %) pada

pertanyaan ke 1 dan 7 tentang setiap karyawan memahami tugas yang di berikan

atasan dan karyawan selalu menjadi yang terbaik dan terandal dalam bekerja dan

minoritas responden yang menyatakan setuju 26 responden ( 50,0%) pada

pertanyaan ke 2, 6 dan 8 tentang mampu menyelesaikan pekerjaan yang di

bebankan kepada karyawan, karyawan melakukan beban kerja tanpa harus di

bantu karyawan lain dan karyawan memiliki kemapuan yang baik dalam bekerja.

2) Variabel Lingkungan Kerja (X1)

Tabel 1V.7
Skor Angket Untuk Variabel Lingkungan Kerja( X1)
Alternatif Jawaban
No SS CS TS STS Jumlah
Pert | F % |F % |F % % % |F %
1 8 |154| 36 |692| 8 |154 0 0 | 52 | 100
2 14 1269| 26 |50,0| 12 | 231 0 0 | 52 | 100
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13 | 250| 31 | 59,6 154 0 52 | 100

13 | 250 ] 31 | 59,6 154 0 52 | 100

14 | 269| 33 | 63,5 58 38 52 | 100
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14 1269 | 26 | 50,0 | 10 | 19,2 3.8 52 | 100

Jawaban responden tentang setiap karyawan memahami tugas yang di
berikan atasan,mayoritas responden menjawab setuju sebanyak 36 orang
atau 69,2 % karean mereka memahami tugas yang diberikan atasan
Jawaban responden pembagian tugas yang baik memudahkan karyawan
mel aksanakan pekerjaaan, mayoritas responden menjawab setuju sebanyak
26 orang atau 50,0% karena pembagian tugas yang baik memudahkan
karyawan mel aksanakan pekerjaan.

Jawaban responden tentang setiap karyawan bertanggung jawab dengan
pekerjaannya ,mayoritas responden menjawab setuju 31 orang atau 59,6 %
karena mereka bertanggung jawab dengan pekerjaannya.

Jawaban responden tentang setiap karyawan dapat menyelesaikan
pekerjaan yang diberikan dengan baik, mayoritas responden yang
menjawab setuju sebanyak 31 orang atau 59,6 % karena mereka dapat
menyel esaikan pekerjaan yang diberikan dengan baik.

Jawaban responden tentang pimpinan selalu memperhatikan pekerjaan

karyawan, mayoritas responden yang menjawab setuju sebanyak 33 orang
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atau 63,5%karena pimpinan seladu memperhatikan pekerjaan karyawan
nya

6. Jawaban responden tentang para karyawan selalau mendapat dukungan
dari pimpinan, mayoritas menjawab setuju sebanyak 30orang atau 57,7%.
Karean mereka mendapatkan dukungan dari pimpinan.

7. Jawaban responden tentang melakukan pekerjaan bersama rekan kerja
dapat menyelesaikan pekerjaan lebih cepat, mayoritas menjawab setuju
sebanyak 2lorang atau 40,4%. Karena mereka bekerja sama untuk
menyel esaikan tugas agar pekerjaan lebih cepat selesai.

8. Jawaban responden tentang kerja sama yang baik akan meningkatkan
kinerja, mayoritas yang menjawab setuju sebanyak 32orang atau 61,5%,
karena kerja sama yang baik akan meningkatkan kinerja.

9. Jawaban responden tentang komunikasih yang baik antara rekan kerja dan
atasan akan membauat kelancaran dalam pekerjaan, mayoritas responden
yang menjawab setuju sebanyak 28 orang atau 53,8%. Karena
komunikash yang balk antara rekan kerja dan atasan akan membuat
kelancaran dalam pekerjaan.

10. Jawaban responden tentang setiap karyawan membangun kerja sama yang
baik dengan pimpinan dan rekan kerja, mayoritas responden yang
menjawab setuju sebanyak 26 orang atau 50,0 %. Karena mereka
membangun kerja sama yang baik dengan pimpinan dan rekan kerja.
Berdasarkan jawaban responden terkait tentang Lingkungan kerja (Xi)

diatas sebagian besar karyawan PT. Bank Mandiri Syariah Kantor Cabang Medan

Ahmad Yani menjawab setuju 36 responden (69,2 %) pada pertanyaan ke 1
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tentang setiap karyawan memahami tugas yang dibeikan atasan dan minoritas

responden yang menyatakan setuju 21 responden ( 40,4%) menjawab setuju pada

pertanyaan 7 yaitu tentang melakukan pekerjaan bersama rekan kerja dapat

mnyel esaikan pekerjaan lebih cepat.

3) Variabel StresKerja ( X2)

Tabel V.8

Skor Angket Untuk Variabel StresKerja (X2)

Alternatif Jawaban

No SS S CS TS STS Jumlah
Pert | F % |F % |F % |F % |F % |F %
1 12 1231| 30 (57,7 10 |192| O 0 0 0 | 52 | 100
2 21 (404 25 (481 4 |77 2 [ 38| 0 0 | 52 | 100
3 21 404 | 26 | 50,0 58| 1 |19 1 | 19| 52 | 100
4 17 | 32,7 27 | 51,9 96 | 3 | 58| 0 0 | 52 | 100
5 15 |288| 24 |462| 8 |154| 5 | 96 | O 0 | 52 | 100
6 12 1231 26 |50,0| 10 |192| O 0 4 | 7,7 | 52 | 100
7 19 |[365| 28 [538| 5 | 96 | O 0 0 0 | 52 | 100
8 17 | 32,7 31 | 59,6 58| 1 19| 0 52 | 100
9 18 346 | 31 | 59,6 58| 0 0 0 52 | 100
10| 22| 423| 26| 50,0 4| 77 0 0 0| 52| 100
11| 25| 481 | 24| 46,2 3| 58 0 0 52| 100
12| 15| 288 | 23| 44,2 5| 96 1119 81154 | 52| 100
13| 18| 346| 27| 519 3| 58 4| 1,7 0 52| 100
14| 22| 423| 27| 519 2| 38 1] 19 0 52| 100

1. Jawaban responden tentang karyawan mengerjakan banyak pekerjaan

setigp harinya yang harus di selesaikan, mayoriras responden yang
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menjawab setuju sebanyak 30 orang atau 57,7 %. Karena mereka
mengerjakan pekerjaan setiap harinya yang harus di selesaikan

. Jawaban responden tentang karyawan dapat menyelesaikan pekerjaan
dengan tingkat kesulitan yang tinggi, mayoritas responden menjawab
setuju sebanyak 25 otang atau 48,1%. Karena mereka dapat menyelesaikan
pekerjaan dengan tingkat kesulitan yang tinggi.

. Jawaban responden tentang tugas yang di berikan terkadang sifatnya
mendadak dengan jangka waktu yang singkat, mayoritas responden
menjawab setuju sebanyak 26 orang atau 51,9%. Karena mereka di
berikan tugas terkadang sifatnya mendadak dengan jangka waktu yang
singkat.

. Jawaban responden tentang karyawan merasa jam kerja norma yang
dilakukan sehari-hari tidak sesual dengan beban kerja yang karyawan
kerjakan, mayoritas responden menjawab setuju sebanyak 27 orang atau
51,9% Karena meraka merasa jam kerja normal yang dilakukan sehari-
hari tidak sesuai dengan beban kerja yang karyawan lakukan.

. Jawaban responden tentang atasan kurang memperhatikan karyawannya,
mayoritas yang menjawab setuju sebanyak 24 orang atau 46,2 %. Karena
mereka kurang diperhatikan atasan nya.

. Jawaban responden tentang kurang mendapat bimbingan dan arahan dari
atasan mayoritas yang menjawab setuju sebanyak 26 orang atau 50,0%.
Karena mereka kurang mendapatkan bimbingan dan arahan dari atasannya
. Jawaban responden tentang karyawan belum merasa puas dengan pola

hubungan dan dukungan yang di dapat dari rekan kerja mayoritas yang
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menjawab setuju sebanyak 28 Orang atau 53,8 %. Karena mereka belum
merasa puas dengan pola hubungan dan dukungan yang di dapat dari rekan
kerja.

Jawaban responden tentang karyawan merasa pimpinan belum
memberikan cukup keluasaan bagi karyawan sehingga karyawan sehingga
berpengaruh terhadap prestasi kerja karyawan itu sendiri, mayoritas
responden menjawab setuju sebanyak 31 orang atau 59,6%. Karena
mereka merasa pimpinan belum memberikan cukup keluasaan bagi
karyawan sehingga berpengaruh terhadap prestasi kerja mereka sendiri.
Jawaban responden tentang karyawan merasa terintimidasi dengan
besarnya tanggung jawab yang diberikan oleh atasan atau tanggung jawab
yang harus karyawan kerjakan, mayoritas menjawab setuju sebanyak 31
orang atau 59,6%. Karena meraka merasa terintimidas dengan besarnya
tanggung jawab yang diberikan oleh atasan atau tanggung jawab yang
harus mereka kerjakan.

Jawaban responden tentang perbedaan gaya bekerja sesama rekan kerja
sehingga sering timbul perdebatan tentang pekerjaan, mayoritas responden
menjawab setuju sebanyak 26 orang atau 50,0 %. Karena perbedaan gaya
bekerja sesama kerja  sehingga sering timbul perdebatan tentang
pekerjaan.

Jawaban responden tentang komunikasih yang buruk antara karyawan dan
rekan kerja sehingga terjadi kesalahpahaman di tempat kerja, mayoritas

responden menjawab setuju sebanyak 24 orang atau 46,2 %. Karena
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komunikasih yang buruk antara karyawan dan reka kerja sehingga terjadi

kesalahpahaman di tempat kerja.

12. Jawaban responden tentang karyawan kurang memiliki hubungan yang
baik dengan reka kerja sehingga ada hal-hal yang membuat karyawan
terasing dari rekan kerja, mayoritas responden menjawab setuju sebanyak
23 orang atau 44,2%. Kareta mereka kurang memiliki hubungan yang baik
dengan rekan kerja sehingga ada hal-hal yang membuat mereka terasing
dari reka kerja.

13. Jawaban responden tentang karyawan selalu berbeda pendapat apabila
membahas pekerjaan dengan atasannya, mayoritas responden menjawab
setuju sebanyak 27 orang atau 51,9 %. Karena mereka selalu berbeda
pendapat apabila membahas pekerjaan dengan atasannya.

14. Jawaban responden tentang karyawan sering kurang paham perintah dari
atasan, sehingga terjadi kesalahpaham dalam pekerjaan, mayoritas
responden menjawab setuju sebanyak 27 orang atau 51,9 %. Karena
mereka kurang paham perinta dari atasan sehinggaterjadi kesalahpahaman
dalam pekerjaan.

Berdasarkan jawaban responden terkait tentang Stres kerja (X,) di atas
sebagian besar karyawan PT. Bank Mandiri Syariah Kantor Cabang Medan
Ahmad yani menjawab setuju 31 responden (59,6%) pada pertanyaan ke 8 dan 9
tentang karyawan merasa pimpinan belum memberikan cukup keluasaan bagi
karyawan sehingga berpengaruh prestasi kerja karyawan itu sendiri dan karyawan
merasa terintimidas dengan besarnya tanggung jawab yang diberikan oleh atasan

atau tanggung jawab yang harus dikerjakan dan minoritas responden yang
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menyatakan setuju 23 orang ( 44,2%) pada pertanyaan ke 12 tentang karyawan
kurang memiliki hubungan yang baik dengan rekan kerja sehingga ada hal-hal
yang membuat karyawan terasing dari rekan kerja.
B. AnalissData
Bagian ini adalah menganalisis data yang berasal dari data-data yang telah
dideskripskan dari data sebelumnya yang merupakan deskripsikan dari data
sebelumnya yang merupakan deskripsikan data. Data yang dianalisa dimulai dari
asumsi-asumsi yang digunakan suatu statistik tertentu dengan melakukan
pengujian hipotesis untuk pengambilan kessmpulan.
1. Regres Linear Berganda
Andlisis di susun untuk melihat hubungan anatara variabel penelitian
apakah hubungan yang terbangun hubungan positif atau hubungan negatif.
Berdasarkan olahan data yang telah dilakukan, maka dapat diketahui bahwa model

hubungan dari analisisregresi linear berganda dapat dilihat dari tabel berikut :

Tabel 1V.9
Coefficients’
Unstandardized | Standardized
Coefficients Coefficients
Std.
Model B Error Beta t Sig.
1 (Constant) 7,303 3,045 2,399 ,020
Lingkungan
Kerja (X1) ,870 ,050 ,929 17,508 ,000
Stress (X2) ,037 ,044 ,045 ,843 404

a. Dependent Variabel Kinerja Karyawan
Sumber : data diolah SPSS (2019)

Berdasarkan pada tabel 1V.9 diatas, maka dapat disusun model penelitian ini

adalah sebagai barikut :
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Y =7,303 + 0,870 X; + 0,037 X>

Persamaan diatas memperlihatkan bahwa semua variabel X ( Lingkungan
Kerja dan Stres Kerja) memiliki koefisien yang positif, berarti seluruh variabel

bebas mempunyai pengaruh yang searah terhadap variabel Y ( kinerja Karyawan).

Model penelitian dalam bentuk persamaan regres linear berganda diatas

dapat diartikan sebagai berikut :

1. Jika Lingkungan Kerja dan stres Kerja di asumsikan sama dengan nol,
maka kinerja karyawan bernilai sebesar
2. Jika Lingkungan Kerja ditingkatkan 100% maka akan di ikuti dengan
peningkatan kinerja karyawan sebesar dengan asums variabel lain tidak
mengalami perubahan
3. Jika Stres Kerja ditingkatkan 100% maka akan diikuti dengan peningkatan
kinerja karyawan sebesa dengan asums variabel lain tidak mengalami
perubahan.
2. Asums Klask
Hasll pengelolahan data dengan SPSS tentang pengaruh Lingkingan Kerja
dan Stres Kerja terhadap Kinerja Karyawan maka dapat dilihat dengan
menggunakan asums klasik yaitu :
1. Uji Normalitas
Pengujian ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regres,
variabel dependen dan independen memiliki distribusi normal atau tidak. Ada dua

cara mendeteks apakah residual distribus normal atau tidak yaitu analisis
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statistik. Normalitas dapat dideteks dengan melihat penyebaran (data) titik pada

sumsu diagonal dan grafik dengan melihat histogram dan residualnya.

Dasar pengambilan keputusannya adalah :

1) Jika data menyebar disekitar garis diagonal atau grafik histogramnya
menunjukkan pola distribus normal, maka model regres memenuhi
normalitas.

2) Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan atau tidak mengikuti
arah garis diagonal atau grafik histrogramnya tidak menunjukkan pada
distribusi norma, maka regresi tidak memenuhi asumsi normalitas.

Berdasarkan hasil transformas data penelitian  melakukan  uji

normalitasdengan hasil sebagai berikut :

Histogram
“iupEenclant Vitriahla: Wit (v].

ean w1 TAEA 5
: id, D, = 0000
H=52

Frequency
e

/ \

1 A \

] N,

_:—-"'F'-F“' h-\"\-.

. 3 2 A 7
Fegression Smndardized Residual

Gambar 1V.1 Grafik Histogram
Sumber : Hasil Pengelolahan Data (2019)
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Pada grafik normal p-plot terlihat pada gambar diatas menunjukkan pola
data di dalam residual berdistribus normal karena grafik tidak miring ke depan
atau ke kanan. Demikian pula dengan hasil uji normalitas dengan menggunakan

grafik p-plot pada gambar V.1 sebagai berikut :

Mormal F-P Flot of Regresslon Standardlized Resldual

Dependent Variable: kinerja {¥)
1.

=
2,5 5

Expacted Cum Prob
t

o

2,0 c:z o e os 1.0
Dhsarved Cum Probk

Gambar 1V.2 Grafik Histogram Normal P-Plot Regression Standar dized
Residu
Sumber : Pengelolahan Data (2019)
Hasll grafik normal P-Plot terlihat pada gambar diatas bahwa data
menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal, maka dapat

dissimpulkan bahwa model regresi telah memenuhi asumsi normalitas.

2. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regres

ditemukan adanya korelasi yang kuat antara variabel independen.
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Tabel V.10

Uji Multikolineritas

Standardized
Coefficients Collinearity Statistics

Model Beta Tolerance VIF
1 (Constant)

Lingkungan

] ,929 ,998 1,002
Kerja (X1)
Stress (X2) ,045 ,998 1,002

a.Dependen Variable : Kinerja Karyawan
Sumber : Data pengelolahan SPSS (2019)

Jika dilihat pada tabel 1V.10 diatas, dapat diketahui bahwa kedua variabel
indenpenden yakni lingkungan kerja dan Stres kerja memiliki nilai VIF 1,002
Ini berarti kedua variabel indenpenden tersebut memiliki nilai VIF dalam batas
tolerans yang telah ditentukan ( tidak melebihi 5) Gujarati dalam juliandi (2015
hal 161), sehingga tidak tersebut multikolineritas dalam variabel independen
penelitianini.

3)Uji Heter oskedastisitas

Heteroskedastisitas digunakan untuk menguji apakah dalam model
regresiterjadi ketidaksamaan varians atau residu suatu pengamatan yang lain
Jka disebut homokedastisitas, dan jika varians berbeda disebut
heteroskedastisitas.model yang baik adalah tidak terjadi heteroskedastisitas.

Dasar pengambilan keputusannya adalah jika pola tertentu, seperti titik-
titik yang ada membentuk suatu pola tertentu yang teratur, maka terjadi
heteroskedastisitas. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar
dibawah dan diatas angka O pada sumbu Y, maka “tidak terjadi

heteroskedastisitas’ pada model regresi.
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Gambar 1V.3 Uji Heter oskedastisitas M enggunakan Scatter plot

Sumber : Hasil Pengolahan Data (2019)
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Gambar V.3 memperlihatkan titik-titik menyebar secara acak, tidak

membentuk pola yang jelas/teratur, serta tersebar baik diatas maupun dibawah

angka 0 pada sumbu Y. Dengan demikian “tidak terjadi heteroskedasitas’ pada

model regresi ini.
4) Pengujian Hipotesis

a. Uji Persial (Uji t)

Uji hipotesis bertujuan untuk mengetahui pengaruh setiap variabel bebas

dengan variabel terikat. Adapun rumus uji hipotesis parsial menurut sugiono

(2010 hal 216) addlah sebagai berikut :

rxyvn—2

t= T

Dengan taraf signifikan 5% dan dk = n-2 diproleh tipg 50 sebesar 0,273
Ketentuan : HaditerimaHo ditolak jikanilai thiwung >ttabe

Ho Terima Ha ditolak jika nilai thiwung> tiae

Berdasarkan hasil perhitungan uji t dengan menggunakan progran SPSS

dapat di lihat padatabel berikut :
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1) Pengaruh Lingkungan Kerja (Xy) terhadap Kinerja karyawan

Tabel V.11
Uji t
Coefficients
Unstandardized | Standardized
Coefficients Coefficients
Std.
Model B Error Beta t Sg.
1 (Constant) 7,303| 3,045 2,399 ,020
Lingkungan
Ker?a (xgl) 870 050 029 17,508 000
Stress (X2) ,037 ,044 -,045 ,843 ,404

a. Dependen Variabel Kinerja Karyawan
Sumber : Hasil Pengelolahan Data SPSS

Dari data di atas dapat diketahui bahwa:

thiung = 17,508

taps = 2,008

Dari tabel di atas tentang pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kinerja
Karyawan diperoleh nilai thwng 17,508 yang lebih besar dari pada nilai tipe
dengan nilai sig sebesar 0,00 < alpha 0,05 dari hasil tersebut didapat kesimpulan
bahwa Ho ditolak Ha di terima menunjukakan bahwa Lingkungan Kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini
menunjukkan apabila lingkungan kerja PT. Bank Mandiri Syariah Kantor Cabang
Medan Ahmad Yani menyatakan Lingkungan Kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan. Untuk lebih jelasnya dapat di lihat pada

gambar berikut ini :
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Ho ditolak
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Gambar 1V.4 Hasll Hipotesist

17508

Hasil ini diartikan bahwa Lingkungan Kerja berpengaruh positif dan tidak
signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. Bank Mandiri Syariah Kantor
Cabang Medan Ahmad Y ani.

2) Pengaruh StresKerja Terhadap Kinerja Karyawan

Tabel V.12
Uji t
Coefficients’
Unstandardized | Standardized
Coefficients Coefficients
Std.
Model B Error Beta t Sig.
1 (Constant) 7,303| 3,045 2,399 ,020
Lingkungan
Kerja (X1) ,870 ,050 ,929 17,508 ,000
Stress (X2) ,037 ,044 ,045 ,843 404

a. Dependen Variabel Kinerja Karyawan
Sumber : Hasll Pengelolahan Data SPSS

Dari data diaatas dapat diketahui :
thitung = 0,843
tiaa = 2,008

Dari tabel diatas tentang pengaruh Stres kerja terhadap Kinerja diperoleh

nilal thiwng 0,843 yang lebih lebih kecil dari padanilai tpe 2,008 dengan nilai sig
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sebesar 0,404 > alpha 0,05 dari hasi| tersebut dapat di smpulkan Ho tolak dan Ha
di terima menunjukkan bahwa Stres kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan. Hal ini menunjukkan apabila Stres Kerja karyawan
PT. Bank Mandiri Syariah Kantor cabang Medan Ahmad Yani menyatakan
dimana Stres Kerja berpengaruh positif tidak signifikan terhadap kinerja

karyawan. Untuk |ebih jelasnya dapat dilihat pada gambar dibawahini :

i .
Ho ditolak Ho ditolak

2,008

Gambar V.4 Hasll Hipotesist
b. Uji Silmutan (Uji F)
Uji statistik ( Silmutan) dilakukan untuk mengetahui apakah variabel bebas
(independen) secara bersama-sama berpengaru secara signifikan atau tidak
terhadap variabel terikat (dependen). Ketentuannya adalah jika nilai probabilitas

sig < 0,05 maka Ho diterima.

2
Bk
h =
A-7r2)(n-k-1)
Keterangan :
R? = Koefisiensi Korelas ganda
K =Jumlah Variabel Independen

N = Jumlah anggota
F = F hitung yang selanjutannya dibandingkan dengan F tabel
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Kriteria Pengujian :
a) Tidak Slgnlfl kan jika Ho ditolak dan fhitung > ftabel dan fhitung >ftabe|

b) Signifikan jikaH, di tolak dan H, diterimabila fhiwng < frave dan fhitung <

frape
Tabel 1V. 13
Hasil Uji F
ANOVA?
Sum of
Model Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 912,456 2 456,228| 153,274| 000
Residual 145,851 49 2,977
Tota 1058,308 51

a. Dependent Variable: kinerja (Y)
b. Predictors: (Constant), Stress (X2), Lingkungan Kerja (X1)

Sumber : Hasil Pengelolahan Data SPSS

Df; = k—=1=3-1=2 df, =n-k=52-3=49
Fiavs = N-k =52-3 =49 adalah 3,19
Fhitung = 153,274
Fiaos = 3,19

Berdasarkan data di atas tabel uji F diketahui terdapat nilai sig sebesar 0,00
nila sg lebih besar dari 0,05 artinya Lingkungan kerja dan Stres kerja
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan PT. Bank Mandiri Syariah
Kantor Cabang Medan Ahmad Y ani.

Jika dilihat dari pengaruh variabel bebas dengan variabel terikat secara
siimultan dengan membandingkan nilai Fiwung dengan Fape  terlebih dahulu

menghitung dergjat bebas (df) pembilang dan dergat bebas (df) penyebut
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diketahui nilai df pembilang n-k, sehingga diketahui nilai df penyebut adalah 52-3
= 49 sehingga diketahui bahwa nilai Fiang maka dihasilkan 3,754 < 3,19 dan dapat
di smpulkan bahwa lingkungan kerja dan Stres Kerja berpengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan pada PT. Bank Mandiri Syariah Kantor Cabang Medan

Ahmad Y ani.

Ho ditolak Ho ditolak

153,274

Gambar 1V.16 Hasil Pengujian Hipotesis F

4. K oefisien Determinasi ( R?)

Koefiens determinasi (R?) berfungs untuk meliha jauh mana
keseleluruhan variabel independen dapat menunjukkan variabel dependen. Nilai
koefisien determinasi adalah 0-1. Apabila angka koefisien determinas semakin
kuat, yang berarti variabel — variabel independen memberikan hampir semua
infformasi yang di butuhkan untuk memperdiks varias variabel dependen
sedangkan nilai koefisien determinasi (adjuted R?) yang kecil berarti kemampuan
variabel — variabel independen dalam mejelaskan varias dependen adalah

terbatas. Berikut hasil pengujian statistiknya:

Tabel 1V. 14
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K oefisien Determinas ( R- Squaar e)

M odel Summary”

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 ,929° ,862 ,857 1,725
a. Predictors: (Constant), Stress (X2), Lingkungan Kerja (X1)

b. Dependent Variable: kinerja (Y)

Sumber : Hasll Pengelolahan Data SPSS
Berdasarkan Adjusted Square sebesar 0,857 menunjukkan varias
variabel Lingkungan Kerja dan Stres Kerja terhadap kinerja sebesar 0,857 atau
85,7 % dan sisanya sebesar 14,3 % dipengaruhi atau dijelaskan variabel lain di
luar ruang lingkup penelitian ini. Misalnya gaya kepemimpinan, pengawasan dan
kompensasi.
C. Pembahasan
Dari hasil pengujian terlihat bahwa semua variabel bebas ( Lingkungan
Kerja dan Stres Kerja) berpengaruh kepada variabel terikat ( kinerja karyawan),
lebih rinci hasil analisis dan pengujian tersebut dapat di jelaskan sebagai berikut:
1. Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan
Berdasarkan hasil penelitian diatas tentang pengaruh Lingkungan Kerja
terhadap kinerja diperoleh nilai thiwng 0,870 yang lebih kecil dari pada nilai tine
2,008 atau nilai sig sebesar 0,00 < dpha 0,05 dan nilai koefisien regres sebesar
0,54. Hasll tersebut menunjukkan bahwa Hy ditolak Ha di terima dengan kata lain
lingkungan kerja mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan.
Berdasarkan dari hasil deskriptif mayoritas menjawab setuju terkait pada

variabel terkait pada variabel Lingkungan Kerja tentang setiap karyawan dapat
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menyelesaikan pekerjaan yang di berikan atasan dengan baik, seperti pada
karyawan PT. Bank Mandiri Syariah Kantor Cabang Medan Ahmad Y ani mereka
mampu menyelesaikan pekerjaan yang di berikan atasan dengan bak. Dan
minoritas menjawab kurang setuju pada karyawan, para karyawan selau
mendapatkan dukungan dari pimpinan, seperti pada karyawan PT. Bank Mandiri
Syariah Kantor Cabang Medan Ahmad Y ani. Mereka merasa kurang mendapatkan
dukungan daru pimpinan mereka.

Hasil ini menunjukkan bahwa Lingkungan Kerja pada PT. Bank Mandiri
Syariah berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal
tersebut menjelaskan bahwa lingkungan kerja yang positif harus tetap di
pertahankan karena dapat meningkatkan kinerja karyawan yang lebih baik lagi
dalam pekerjaan. Lingkungan kerja yang perlu di pertahankan terutama pada
aspek komunikas yang baik antara rekan kerja, dan atasan yang akan membantu
kelancaran pekerjaan dalam perusahaan. Hasil penelitian ini didukung oleh teori
Mardiana ( 2015 hal 47 ) Lingkungan kerja adalah lingkungan di mana karyawan
melakukan kegiatan sehati- hari. Lingkungan kerja yang kondusif akan
memberikan rasa aman dan memungkinan karyawan bekerja secara optimal .

Hal ini di dukung oleh Fariz Ramanda Putra (2012) berhaasil membuktikan
bahwa adanya pengaruh yang signifikan secara persial antara variabel Lingkungan
Kerja terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. Naraya Telematika Malang. Dan hal
ini juga di dukung atau sejalan dengan hasil penelitian Aji Tri Budianto (2015)
berhasil membuktikan bahwa ada pengaruh yang signifikan antara Lingkungan
Kerja terhadap Kinerja Karyawan ada PT. Perusahaan Negara( Persero) Tbk SBU

Distribusi Wilayah | Jakarta.
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2. Pengaruh StresKerja Terhadap Kinerja Karyawan
Berdasarkan hasil penelitian diatas tentang pengaruh Stres Kerja terhadap
kinerja diperoleh nilai thiwng 0,037 yang lebih kecil dari pada nilai tiae 2,008 atau
nila sig 0,404 > apha 0,05 dari hasl tersebut dapat dismpulkan bahwa Hoy di
tolak Ha di terima dengan kata lain Stres kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan.

Hal tersebut menunjukkan bahwa stres kerja dapat menciptakan
keunggulan kompetitif bagi perusahaan. Tetapi apabila stres yang dialami terlalu
tinggi maka kinerja karyawan akan terganggu. Hal ini di dukung atau segjalan
dengan hasil penelitian yang dilakukan Tri Wartono (2017) berhasil membuktikan
bahwa ada pengaruh yang signifikan antara stres kerja terhadap kinerja karyawan
pada Majalah Mother And Baby.

3. Pengaruh Lingkungan Kerja Dan Stres Kerja Terhadap Kinerja

Karyawan

Berdasarkan data tabel uji F diketahui terdapat nilai sig sebesar 0,00 lebih
kecil dari 0,05 dan Stres Kerja terdapat nila sig 0,404 lebih kecil dari 0,05
artinya bahwa Lingkungan Kerja Dan Stres Kerja berpengaruh signifikan terhadap
kinerja karyawan PT. Bank Mandiri Syariah Kantor Cabang Medan Ahmad Y ani.

Jika dilihat dari pengaruh variabel bebas dengan variabel terikat secara
smultan dengan membandingkan nilai Fiwng dengan Fae  terlebih dahulu
menghitung dergjat bebas (df) pembilang dan dergat bebas (df) penyebut
diketahui nilai df pembilang adalah k-1 sehingga diketahui df pembilang 3-1 = 2,
sedangkan nilai df penyebut n-k sehingga diketahui nilai df 52-3 = 49 sehingga

diketahui nilai df penyebut sebesar 3,19 jika di bandingkan nilai Fywung dengan
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Fiane Maka di hasilkan 153,274 > 3,19 dan dapat di simpulkan bahwa Lingkungan
Kerja dan Stres Kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan PT.Bank
Mandiri Syariah Kantor Cabang Medan Ahmad Yani. Dengan demikian
Lingkungan Kerja dan Stres Kerja karyawan perlu lebih di perhatikan lagi agar
pencapai an kinerja karyawan akan meningkat lebih baik.

Penelitian ini juga di dukung oleh penelitian terdahulu yang di lakukan
oleh Hal ini di dukung oleh Mochamad Syafii, Tety Lindawati (2016) berhasil
membuktikan bahwa adanya pengaruh yang signifikan secara persia antara
variabel Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan Pada Di Prum Perhutani
Kesatuan Bisnis Mandiri Industri Kayu Gresik. Dan penelitian ini didukung dan
sgjalan oleh penélitian hasil penelitian Indah Liana Sari dkk (2017) membuktikan
bahwa Lingkungan Kerja dan Stres Kerja secara silmultan berpengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan Pada PT. Wenangcemerlang Pres, yang berarti bahwa
Lingkungan Kerja dan Stres Kerja yang positif maka dapat memberikan kinerja

yang lebih baik.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesmpulan
Setelah dilakukan penelitian dari judul “Pengaruh Lingkungan Kerja dan
Stres Kerja Terhadap Kinerja Karyawan PT. Bank Mandiri Syariah Kantor
Cabang Medan Ahmad Y ani maka dapat di ambil kessmpulan sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil penelitian yang di lakukan pada PT. Bank Mandiri
Syariah Kantor Cabang Medan Ahmad Yani, maka dapat di ssmpulkan
bahwa Lingkungan Kerja secara persial berpengaru positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan.

2. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan PT. Bank Mandiri Syariah
Kantor Cabang Medan Ahmad Y ani,maka dapat dismpulkan bahwa Stres
Kerja secara persial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan.

3. Berdasarkan penelitian yang secara silmultan,maka dapat disimpulkan
bahwa Lingkungan Kerja dan Stres Kerja secara bersama-sama
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan PT.Bank

Mandiri Syariah Kantor Cabang Medan Ahmad Y ani.
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B. Saran
Berdasarkan kessimpulan diatas bahwa adanya pengaruh Lingkungan Kerja
dan Stres kerja terhadap kinerja karyawan pada PT. Bank Mandiri Syariah Kantor
Cabang Medan Ahmad Yani. Oleh karena itu saran yang akan penulis ajukan
dalam penulisan ini adalah sebagai berikut :

1. Dalam meningkatkan kinerja karyawan, hendaknya perusahaan telebih
dahulu memperhatikan Lingkungan Kerja dan Stres kerja karyawan,
sehingga dapat berdampak positif bagi kinerja karyawan.

2. PT. Bank Mandiri Syariah Kantor Cabang Medan Ahmad Y ani harus bisa
mempertahankan  kinerja karyawannya dan juga meningkatkan
Lingkungan yang lebih baik lagi agar kinerja nya semakin meningkat.

3. Lebih Kkhususnya untuk perusahan sekitarnya hasil penelitian dapat
dijadikan sebagai bahan pertimbangan untuk meningkatkan kinerja
karyawan. Hal ini menunjukkan nilai positif, yang dimana Lingkungan
Kerja dan Stres kerja harus tetap dilakukan dengan baik agar menciptakan

hasi| kinerjayang lebih baik lagi.
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Tingkat Pendidikan

Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent
valid 1 9 17,3 17,3 17,3
2 43 82,7 82,7 100,0
Total 52 100,0 100,0
Statistics
jenis Masa Tingkat
kelamin Usia Kerja Pendidikan
N valid 52 52 52 52
Missing 0 0 0 0
Usia
Valid Cumulative
Frequency| Percent Percent Percent
vaid 1 32 61,5 61,5 61,5
2 11 21,2 21,2 82,7
3 9 17,3 17,3 100,0
Total 52 100,0 100,0
MasaKerja
Vvalid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent
valid 1 31 59,6 59,6 59,6
2 16 30,8 30,8 90,4
3 5 9,6 9,6 100,0
Tota 52 100,0 100,0




LAMPIRAN

Descriptive Statistics

Minimu | Maximu Std.
N m m Mean Deviation
kinerja(Y) 52 32 50 40,62 4,555
Lingkungan Kerja 52 30 50| 4056 4,864
(X1)
Stress (X2) 52 45 65 53,88 5,544
Valid N (listwise) 52
Correlations
kinerja | Lingkungan Stress
(Y) Kerja (X1) (X2)
kinerja(Y) Pearson. 1 907" 008
Correlation
Sig. (2-tailed) ,000 ,955
N 52 52 52
Lingkungan Kerja  Pearson .
(X1) Correlation 921 1 040
Sig. (2-tailed) ,000 ,781
N 52 52 52
Stress (X2) Pearson
Correlation 008 040 1
Sig. (2-tailed) ,955 781
N 52 52 52

** Correlation issignificant at the 0.01 level (2-tailed).

Variables Enter ed/Removed?

Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 Stress (X2),
Lingkungan .| Enter
Kerja (X1)°

a. Dependent Variable: kinerja (Y)
b. All requested variables entered.




Coefficients®

Standardiz
ed
Unstandardized Coefficient Collinearity
Coefficients S Statistics
Toleran
Model B Std. Error Beta t Sig. ce VIF
1 (Constant) 7,303 3,045 2,399 ,020
Lingkungan 870 050 o29| 17,508| 000 ,998| 1,002
Kerja(X1)
Stress (X2) ,037 ,044 ,045 ,843 ,404 ,998| 1,002
a. Dependent Variable: kinerja (Y)
ANOVA?
Sum of
Model Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 912,456 2 456,228| 153,274| 000
Residual 145,851 49 2,977
Total 1058,308 51

a. Dependent Variable: kinerja (Y)
b. Predictors: (Constant), Stress (X2), Lingkungan Kerja (X1)

M odel Summary”

Adjusted R | Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 929% ,862 ,857 1,725

a. Predictors: (Constant), Stress (X2), Lingkungan Kerja (X1)

b. Dependent Variable: kinerja (Y)



Collinearity Dia

nostics®

Variance Proportions
Condition Lingkungan Stress

Model Dimension | Eigenvalue Index (Congtant) | Kerja(X1) (X2)
1 1 2,984 1,000 ,00 ,00 ,00

2 ,012 15,923 ,01 ,68 ,36

3 ,004 27,100 ,99 ,32 ,64
a. Dependent Variable: kinerja (Y)

Residuals Statistics”
Minimu | Maximu Std.
m m Mean Deviation N

Predicted Vaue 31,31 49,16 40,62 4,230 52
Residual 3,608 4,132 ,000 1,691 52
\S/t;.uI:redlcted 2,199 2,020 ,000 1,000 52
Std. Residual 2,092 2,395 ,000 ,980 52

a. Dependent Variable: kinerja (Y)

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
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UJl VALIDITAS
Uji Validitas Variabel Y ( Kinerja)

ltem-Total Statistics

Corrected
Scale Mean if Item | Scale Variance | Item-Total Cronbach's Alphaif
Deleted if Item Deleted | Correlation Item Deleted
1.Kinerja 77,23 75,710 ,716 ,748
2.Kinerja 77,19 73,178 , 764 ,738
3.Kinerja 77,23 75,985 575 , 751
4. Kinerja 77,10 75,147 ,651 147
5.Kinerja 77,04 76,391 ,537 , 753
6.Kinerja 77,21 74,915 ,576 , 748
7.Kinerja 77,23 75,710 ,716 ,748
8. Kinerja 77,19 73,178 , 764 ,738
9. Kinerja 77,13 76,040 ,593 , 751
10.Kinerja 77,13 75,099 ,682 , 746

UJI VALIDITASLINGKUNGAN KERJA (X1)

Item-Total Statistics

Corrected Item-| Cronbach's
Scale Mean if Item | Scale Variance Total Alphaif Item
Deleted if Item Deleted | Correlation Deleted

1.Lingkungan Kerja 77,12 88,065 ,597 154
2.Lingkungan Kerja 77,08 86,465 ,579 , 749
3. Lingkungan Kerja 77,02 86,411 ,665 , 748
4. Lingkungan Kerja 77,02 85,862 714 , 746
5. Lingkungan Kerja 76,98 85,941 ,647 A47
6. Lingkungan Kerja 77,19 84,864 ,610 , 745
7. Lingkungan Kerja 77,13 82,550 , 735 , 735
8. Lingkungan Kerja 77,02 85,902 ,675 , 746
9. Lingkungan Kerja 76,92 86,974 ,590 , 751
10.Lingkungan Kerja 77,12 83,830 ,703 , 740




UJI VALIDITAS STRESKERJA (X2)
[tem-Total Statistics

Item-Total Statistics

Cronbach's
ScaleMeanif | ScaleVariance | Corrected Item- | Alphaif Item
Item Deleted | if Item Deleted | Total Correlation Deleted
1. StresKerja 107,98 119,000 ,749 721
2. StresKerja 107,77 122,926 ,391 , 733
3. StresKerja 107,77 124,103 ,296 137
4. StresKerja 107,90 121,304 459 729
5. StresKerja 108,08 115,092 122 712
6. StresKerja 108,21 113,503 ,695 ,710
7. StresKerja 107,75 124,152 ,398 ,735
8. StresKgja 107,79 125,503 ,292 ,739
9. StresKerja 107,73 128,279 ,118 ,745
10. StresKerja 107,67 124,538 375 ,736
11. StresKerja 107,60 125,775 294 , 739
12. StresKerja 108,33 110,146 ,649 ,705
13. StresKerja 107,88 120,222 499 127
14. StresKerja 107,67 122,420 ,504 , 730




UJI REALIBITAS

Case Processing Summary

N

%

Reliability Statistics

Cases Vdid

Excluded®

Total

52
0
52

100,0
0
100,0

Cronbach's
Alpha

N of ltems

, 7168

11

a. Listwise deletion based on all
variables in the procedure.

Case Processing Summary

N

%

Reliability Statistics

Cases Vadlid

Excluded®

Total

52
0
52

100,0
,0
100,0

Cronbach's
Alpha

N of ltems

, (67

11

a. Listwise deletion based on all
variablesin the procedure.

Case Processing Summary

Reliability Statistics

N %
Cases Valid 52 100,0
Excluded® 0 0
Total 52 100,0

Cronbach's
Alpha

N of Items

, (44

15

a. Listwise deletion based on all
variablesin the procedure.




Uji Frekuens Variabel Y

N1
Cumulative
Frequency | Percent | Vaid Percent Percent
vdid 3 8 154 154 154
4 36 69,2 69,2 84,6
5 8 154 154 100,0
Tota 52 100,0 100,0
N2
Cumulative
Frequency | Percent | Vaid Percent Percent
vaid 3 12 231 23,1 23,1
4 26 50,0 50,0 73,1
5 14 26,9 26,9 100,0
Tota 52 100,0 100,0
N3
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
vaid 3 11 21,2 21,2 21,2
4 30 57,7 57,7 78,8
5 11 21,2 21,2 100,0
Tota 52 100,0 100,0
N4
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
vaid 3 8 154 15,4 15,4
4 29 55,8 55,8 71,2
5 15 28,8 28,8 100,0
Tota 52 100,0 100,0




N5

Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
vaid 3 7 135 135 13,5
4 28 53,8 53,8 67,3
5 17 32,7 32,7 100,0
Tota 52 100,0 100,0
N6
Cumulative
Frequency | Percent | Vaid Percent Percent
vaid 2 1 19 19 1,9
3 11 21,2 21,2 23,1
4 26 50,0 50,0 73,1
5 14 26,9 26,9 100,0
Tota 52 100,0 100,0
N7
Cumulative
Frequency | Percent | Vaid Percent Percent
vaid 3 8 154 154 154
4 36 69,2 69,2 84,6
5 8 154 154 100,0
Tota 52 100,0 100,0
N8
Cumulative
Frequency | Percent | Vaid Percent Percent
vaid 3 12 231 231 231
4 26 50,0 50,0 731
5 14 26,9 26,9 100,0
Tota 52 100,0 100,0




N9

Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
vaid 3 8 154 154 154
4 31 59,6 59,6 75,0
5 13 25,0 25,0 100,0
Tota 52 100,0 100,0
N10
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
vaid 3 8 154 154 154
4 31 59,6 59,6 75,0
5 13 25,0 25,0 100,0
Total 52 100,0 100,0
Total
Cumulative
Frequency | Percent | Vaid Percent Percent
vdid 32 1 19 19 19
33 1 1,9 1,9 3.8
34 1 19 1,9 5,8
35 4 7,7 7,7 135
36 2 3,8 3,8 17,3
37 6 11,5 115 28,8
38 4 7,7 7,7 36,5
39 4 7,7 7,7 44,2
40 2 38 38 48,1
41 5 9,6 9,6 57,7
42 7 135 135 71,2
43 4 7,7 1,7 78,8
44 3 58 58 84,6
45 1 1,9 1,9 86,5
46 1 19 19 88,5
48 1 1,9 19 90,4
49 1 19 1,9 92,3
50 4 7,7 7,7 100,0
Tota 52 100,0 100,0




Uji Frekuens Variabel X1

N1
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
vaid 3 8 15,4 154 154
4 36 69,2 69,2 84,6
5 8 15,4 154 100,0
Totd 52 100,0 100,0
N2
Cumulative
Frequency | Percent | Vaid Percent Percent
vaid 3 12 231 23,1 23,1
4 26 50,0 50,0 73,1
5 14 26,9 26,9 100,0
Totdl 52 100,0 100,0
N3
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
vaid 3 8 15,4 15,4 15,4
4 31 59,6 59,6 75,0
5 13 25,0 25,0 100,0
Tota 52 100,0 100,0
N4
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
vaid 3 8 15,4 154 154
4 31 59,6 59,6 75,0
5 13 25,0 25,0 100,0
Totd 52 100,0 100,0
N5
Cumulative
Frequency | Percent | Vaid Percent Percent
vdid 2 2 3,8 3,8 3,8
3 3 58 58 9,6
4 33 63,5 63,5 73,1
5 14 26,9 26,9 100,0
Total 52 100,0 100,0




N6

Cumulative
Frequency | Percent | Vaid Percent Percent
vaid 2 4 7,7 7,7 7,7
3 7 135 135 21,2
4 30 57,7 57,7 78,8
5 11 21,2 21,2 100,0
Tota 52 100,0 100,0
N7
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
vaid 2 2 3.8 38 3,8
3 13 25,0 25,0 28,8
4 21 40,4 40,4 69,2
5 16 30,8 30,8 100,0
Total 52 100,0 100,0
N8
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
vaid 2 1 1,9 1,9 19
3 6 115 115 135
4 32 61,5 61,5 75,0
5 13 25,0 25,0 100,0
Tota 52 100,0 100,0
N9
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
vaid 3 7 135 135 135
4 28 53,8 53,8 67,3
5 17 32,7 32,7 100,0
Tota 52 100,0 100,0
N10
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
vaid 2 2 3.8 38 3,8
3 10 19,2 19,2 231
4 26 50,0 50,0 731
5 14 26,9 26,9 100,0




| Tota | 52|  100,0| 100,0|

Total
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
vaid 30 1 1,9 1,9 19
34 5 9,6 9,6 115
35 3 5,8 58 17,3
36 3 5,8 5,8 23,1
37 4 7,7 7,7 30,8
38 3 58 58 36,5
39 3 5,8 58 42,3
40 3 5,8 58 48,1
41 6 115 115 59,6
42 3 5,8 5,8 65,4
43 5 9,6 9,6 75,0
44 4 7,7 7,7 82,7
45 1 19 1,9 84,6
46 2 3,8 38 88,5
48 1 1,9 1,9 90,4
49 1 1,9 1,9 92,3
50 4 7,7 7,7 100,0
Tota 52 100,0 100,0

i



